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Skripsi ini berjudul “Evolusi Pemikiran Hadji Oemar Said Tjokroaminoto 
Tahun 1924 – 1928: dari Sosialisme Islam menuju Islam Makrifat” dengan 
meneliti tiga permasalahan: (1) bagaimana biografi H.O.S Tjokroaminoto; (2) 
bagaimana sosialisme Islam dan Islam makrifat menurut H.O.S 
Tjokroaminoto, dan (3) bagaimana perubahan pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto tahun 1924-1928. 
Tiga permasalahan tersebut penulis teliti dengan menggunakan dua 
pendekatan historis-hermeneutik dan historis-sosiologis-psikologis. 
Pendekatan ini digunakan karena skripsi ini masuk dalam kategori sejarah 
pemikiran sub tema evolusi pemikiran yang dalam metodologinya meneliti 
teks dan juga konteks. Pendekatan historis-hermenutik merujuk pada 
pembahasan teks, sedangkan historis-sosiologis-psikologis merujuk pada 
konteks. Teori yang digunakan dalam penilitian ini ada empat yang semuanya 
digunakan untuk menganalisis permasalahan dalam tiap pembahasan bab. 
Empat teori tersebut adalah teori Ibnu Khaldun tentang perkembangan akal 
budi, teori Herbert Spencer tentang evolusi umum, teori arkeologi 
pengetahuan Michael Foucault, dan teori hermeneutik Hans-George Gadamer. 
Metode yang penulis gunakan adalah metode sejarah dengan empat tahapan 
yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah: pertama, H.O.S 
Tjokroaminoto lahir di Madiun tanggal 16 Agustus 1882 dan meninggal di 
Yogyakarta pada 17 Desember 1934. Beliau adalah seorang perintis dan 
pejuang kemerdekaan melalui pergerakan Sarekat Islam. Kedua, pemikiran 
H.O.S Tjokroaminoto tentang Sosialisme Islam tahun 1924 adalah sosialisme 
yang dijiwai semangat keislaman, sedangkan pemikirannya mengenai Islam 
makrifat merujuk pada karya yang ia tulis di tahun 1928 “Memeriksai Alam 
Kebenaran” adalah sebuah model keberislaman yang lebih menekankan 
tentang makna. Ketiga, periode perubahan pemikiran H.O.S Tjokroaminoto 
tahun 1924-1928 terbagi menjadi tiga fase; fase sosialisme Islam (1924), fase 











































This thesis is entitled "The Evolution of Thought of Hadji Oemar Said 
Tjokroaminoto in 1924 - 1928: from Islamic Socialism to Makrifat Islam" by 
examining three issues: (1) how the biography of H.O.S Tjokroaminoto; (2) 
how Islamic socialism and Islamic makrifat according to H.O.S 
Tjokroaminoto, and (3) how did H.O.S Tjokroaminoto's thought change in 
1924-1928. 
The three issues were examined using historical-hermeneutic and 
historical-sociological-psychological approaches. This approach was used 
because this thesis falls into the category of thought history, the sub-theme of 
the evolution of thought, which in its methodology examines text and context. 
The historical-hermeneutic approach refers to the discussion of the text, 
whereas historical-sociological-psychological refers to the context. There are 
four theories used in this study, all of which are used to analyze the problems 
in each chapter discussion. The four theories are Ibn Khaldun's theory of the 
development of reasoning, Herbert Spencer's theory of general evolution, 
Michael Foucault's archeological theory of knowledge, and Hans-George 
Gadamer's hermeneutic theory. The method  used is a historical method with 
four stages, namely heuristics, source criticism, interpretation, and 
historiography. 
The results obtained from this study are: First, H.O.S Tjokroaminoto was 
born in Madiun on August 16, 1882 and died in Yogyakarta on December 17, 
1934. He was a pioneer and freedom fighter through the Sarekat Islam 
movement. Second, H. O.S Tjokroaminoto's thought about Islamic Socialism 
in 1924 was socialism imbued with Islamic spirit, while his thoughts on 
Islamic macrifate refer to the work he wrote in 1928 "Examining the Nature of 
Truth" is an Islamic model that emphasizes more on meanings. Third, the 
period of changing H. H. S Tjokroaminoto's thoughts in 1924-1928 was 
divided into three phases; the phase of Islamic socialism (1924), the searching 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perjalanan kemerdekaannya, Indonesia tidak bisa dilepaskan dari 
peran para pendiri tokoh bangsa. Para pendiri bangsa ini mempunyai 
kesadaran awal tentang penderitaan kolonialisasi yang dirasakan seluruh 
penduduk nusantara. Kesadaran untuk melawan penjajahan di atas tanah 
airnya sendiri selama bertahun-tahun. Para pendiri bangsa berusaha berjuang 
menyadarakan masyarakat untuk melwan bersama-sama atas ketidakadilan 
yang selama ini dirasakan. Mereka berjuang melalui pemikiran, gerakan, serta 
konsolidasi politik secara terus menerus. Salah satu tokoh pejuang 
kemerdekaan adalah Hadji Oemar Said Tjokroaminoto atau biasa disingkat 
H.O.S Tjokroaminoto. Beliau merupakan seorang guru bangsa. Murid-
muridnya banyak yang menjadi para pendiri bangsa, seperti Soekarno, Alimin, 
Moeso, Kartosuwiryo, Abikusno.  
Tjokroaminoto dilahirkan di sebuah kota di Jawa Timur bagian barat, yaitu 
Kota Madiun pada tanggal 16 Agutus 1882. Keluarganya bersal dari 
Ponorogo, Desa Tegalsari. Ayahnya bernama Raden Mas 
Tjokroaminotoamiseno, sedang kakeknya bernama Raden Mas Adipati 
Tjokroaminotonegoro, yaitu seorang Bupati Ponorogo. Kakek buyut dari 
Tjokroaminoto sendiri adalah seorang kyai besar yaitu Kyai Bagus Kasan 

































Besari yang mendirikan pesantren besar pada masanya yaitu Pesantren 
Tegalsari, Ponorogo.1 Kyai yang menggencarkan kegiatan keagamaan di 
wilayah karasidenan Madiun. Beliau seorang kyai yang bersahaja, ia begitu 
dekat denga masyarakat lemah dan miskin. Pengaruh beliau sangat luas baik 
di karasidenan Madiun sendiri maupun wilayah-wilayah se-Jawa Timur. 
Dilihat dari latar belakang keluarganya, Tjokroaminoto mewarisi darah 
seorang pemimpin yang masyhur dan berpengaruh. Tjokroaminoto adalah 
pemimpin dari organisasi Sarekat Islam. SI adalah sebuah gerakan yang 
berjuang di bidang sosial-politik, yang awalnya bernama SDI (Sarekat Dagang 
Islam) yang hanya bertumpu pada ranah ekonomi. Tjokroaminoto berhasil 
mengantarkan SI menjadi organisasi yang terbesar pada saat itu. Anggotanya 
mencapai 2,5 juta2 orang, dan cabang-cabangnya tersebar di seluruh nusantara. 
Ia mempunyai pengaruh yang sangat luas. Ia dijuluki Raja Jawa tanpa 
mahkota, yang setiap kedatangannya dielu-elukan oleh setiap orang.3 
Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto dalam memberikan kesadaran kepada 
bangsa Indonsia untuk merdeka dilakukan melalui berbagai cara, baik 
mempengaruhi dengan organisasi Sarekat Islam (SI) atau melalui pemikiran 
(karya-karyanya). Sudah banyak yang membahas tentang perubahan 
perjuangan Tjokroaminoto tapi yang disorot kebanyakan adalah perjuangan 
melalui organisasi. Padahal sejatinya perubahan perilaku dan perjuangan 
                                                           
1H.O.S Tjokroaminoto, Islam Dan Sosialisme (Bandung: Sega Arsy, 2010). 
2Sjafrizal Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942 (Jakarta: 
Penerbit Yayasan Kebangkitan Insan Cendekia, 2008, 59-82); Ahmad Mansur Suryanegara, Api 
Sejarah (Bandung: Penerbit Salamadani, 2013, 403); Amelz, H.O.S Tjokroaminoto, Hidup, Dan 
Perdjuangannja (Jakarta: Bulan Bintang, 1952). 
3Tjokroaminoto, Islam Dan Sosialisme. 3. 

































beliau didasari atas pemikiran-pemikran beliau yang mendalam. Perjuangan 
Tjokroaminoto melawan kolonialisme tidak lain merupakan reprentasi dari 
pemikiran yang beliau cita-citakan. Dalam perjuangannya ia mempengaruhi 
penduduk pribumi mempunyai kesadaran yang sama untuk bergerak melawan 
ketidakadilan Belanda. Ia menggerakkan perlawan melawan Belanda 
menggunakan alat perlawanan organisasi modern Sarekat Islam. Kemudian 
pada tahun 1928 Tjokroaminoto juga mendirikan PSII yang perlawanannya 
murni menggunakan jalur parta politik. Perubahan pemikiran beliau ini dapat 
kita amati dari karya-karya yang beliau tulis. Islam dan Nasionalisme (1916), 
Moslem Nationaal Onderwijs (1917), Islam dan Sosialisme (1924), Tarikh 
Igama Islam (1927), Memeriksai Alam Kebenaran (1928), Tafsir Program 
Asas dan Program Tandhim (1931), Reglemen Wasiat Pedoman Umat (1934). 
Kebanyakan orang menyoroti dinamika perjuangan beliau yang berganti-
ganti sesuai kebutuhan zaman, seperti model perlawanan dari organisasi massa 
menjadi organisasi politik, dan dari perlawanan kooperatif menjadi non-
kooperatif. Jarang sekali yang meneliti mengenai perubahan pemikiran beliau. 
Padahal jika ditinjau lebih jauh segala perubahan bentuk perlawanan 
Tjokroaminoto sejatinya merupakan kristalisasi dari pemikiran beliau. Di sini 
penulis ingin mencoba membahas mengenai evolusi pemikiran Tjokroaminoto 
dari tahun 1924 hingga 1928. Pemikiran-pemikiran Tjokroaminoto yang 
sangat monumental bisa kita ketahui dari buah karya-karyanya. Pada tahun 
1924 beliau menulis tentang Islam dan Sosialisme, kemudian pada tahun 1928 

































ia menulis dalam pidato yang ia sampaikan pada Kongres Jong Islamitenbond 
berjudul “Memeriksai Alam Kebenaran”. 
Sosialisme adalah sebuah konsep yang tentang persamaan atau rasa 
persaudaraan, satu sama satu rasa. Dalam konsep sosialisme yang ditawarkan 
Tjokroaminoto, Islam sendiri telah mempunyai konsep tentang persaudaraan, 
persamaan dan kekeluargaan. Konsep sosialisme sendiri telah ada dalam Islam 
sebelum dicetuskan oleh Barat. Dan konsep sosialisme dalam Islam jelas 
berbeda dengan sosialisme Barat yang akhirnya berujung pada komunisme. 
Dalam Islam Sosialisme berlandaskan pedoman Islam yang berujung pada 
kehidupan akhirat. Berbeda halnya dengan konsep sosialisme yang diusung 
oleh Barat yang cenderung kepada materialisme. Sosialisme Islam ini 
sebenarnya merupakan perlawanan dari Tjokroaminoto kepada bentuk 
komunisme yang dibawa oleh SI Merah, yang pada waktu itu mencoba 
ditunggangi oleh kepentingan kolonial Belanda.4 
Pada tahun 1928 pemikiran beliau mulai berubah, tidak lagi berbicara 
mengenai Sosialisme Islam tapi lebih ke Islam makna, yang penulis sebut 
sebagai Islam makrifat.5 Islam makna merupakan puncak pemikiran dari 
Tjokroaminoto sendiri. Beliau sudah tidak lagi membahas konsep Islam yang 
harus diaktualisasikan melalui ideologi atau syariah oriented namun lebih 
                                                           
4Aji Dedi Mulawarman, Jang Oetama, Jejak Dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto (Malang: 
Yayasan Rumah Peneleh, 2014). 102. 
5Istilah Islam makrifat penulis pinjam dari Syarah buku “Memeriksai Alam Kebenaran” yang 
disadur oleh Aji Dedi Mulawarman hal 3.  

































dalam yaitu menuju makrifat oriented.6 Pengaplikasian nilai-nilai keislaman 
dalam aktivitas sehari-hari adalah sesuatu yang lebih vital, ia bahkan lebih 
mencerminkan umat Islam secara utuh. 
Perubahan pemikiran beliau dari syariah oriented ke makrifat oriented 
beliau sesuaikan dengan keadaan zaman. Dalam situasi politik pada tahun 
1924 Sosialisme Islam Tjokroaminoto sebagai alat perlawanan terhadap 
ideologi tandingan yang diusung oleh SI Merah. Lalu ketika situasi politik 
sudah cukup pulih beliau merubah pandangannya untuk menjadikan Islam 
sebagai pedoman dalam bentuk penghayatan dan pengamalan dalam 
kehidupan. 
Perubahan pemikiran beliau ini menarik dibahas khususnya tahun 1924 
menuju 1928 karena pemikiran beliau yang awalnya sangat ideologis-praktis 
(nasionalisme, dan sosialisme Islam) kemudian berubah menjadi sangat 
substansial (Islam makrifat) pada tahun 1928. Perubahan pemikiran menuju ke 
arah makrifat oriented ini menarik untuk dibahas karena sejatinya 
Tjokroaminoto bukanlah tokoh yang terkenal dengan kesufistikannya 
melainkan lebih dikenal sebagai tokoh politik-ideologis-praktis. Hipotesis 
sementara yang penulis simpulkan dari data-data yang ada, perubahan 
pemikiran Tjokroaminoto ini menyesuaikan dengan keadaan zaman. 
Atas landasan dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, 
maka penulis ingin meneliti tentang “Evolusi Pemikiran Hadji Oemar Said 
                                                           
6H.O.S Tjokroaminoto, “Memeriksai Alam Kebenaran,” in Syarah Oleh Aji Dedi Mulawarman 
(Malang: Yayasan Rumah Peneleh, 2019). 3. 

































Tjokroaminoto Tahun 1924-1928: dari Sosialisme Islam menuju Islam 
Makrifat”. Penulis ingin meneliti terhadap perubahan pemikiran beliau dan 
apa saja faktor yang melandasi perubahan pemikiran tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah penulis sebutkan di atas, maka dapat ditarik 
beberapa pokok masalah sebagai upaya memfokuskan penelitian ini. Masalah 
ini penting dirumuskan untuk membatasi pembahasan penelitian agar tidak 
melebar ke mana-mana sehingga maksud dan tujuan penelitian dapat tercapai. 
Beberapa rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana biografi H.O.S Tjokroaminoto? 
2. Bagaimana sosialisme Islam dan Islam makrifat menurut H.O.S 
Tjokroaminoto ? 
3. Bagaimana periodisasi perkembangan pemikiran H.O.S Tjokroaminoto 
tahun 1924-1928? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui biografi H.O.S Tjokroaminoto. 
2. Untuk mendefinisikan sosialisme Islam dan Islam makrifat menurut 
H.O.S Tjokroaminoto. 
3. Untuk menjabarkan periodisasi perkembangan pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto tahun 1924-1928. 

































D. Kagunaan Penelitian 
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini akan penulis rinci 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Penelitian ini diharapkandapat menambah khazanah keilmuan 
tentang Evolusi Pemikiran Tjokroaminoto tahun 1924-1928: Dari 
Sosialisme Islam menuju Islam Makrifat. 
b. Sebagai bahan kajian dan kepenulisan sebuah karya ilmiah. 
2. Secara praktis 
a. Bagi akademik 
Sebagai bentuk sumbangan sumber pemikiran bagi Fakultas Adab 
dan Humaniora terutama jurusan Sejarah Peradaban Islam, baik 
untuk dikaji, dijadikan sumber referensi, maupun diteliti kembali. 
b. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan kepada masyarakat 
pada umumnya tentang pemikiran Tjokroaminoto agar diteladani 
generasi penerus bangsa dan diamalkan pada kehidupan sehari-hari  
c. Bagi penulis 
d. Menjadi bahan kajian dan estafet penelitian bagi penyusunan karya 
ilmiah. 

































E. Pendekatan dan Kerangka Teori 
Penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian kualitatif-
interpretatif, yang menggunakan pendekatan kesejarahan (historis). 
Pendekatan kesejarahan ini bertujuan menghasilkan proses dalam 
menceritakan kejadian-kejadian manusia di masa lalu.7 Penelitian ini 
dikategorikan menggunakan pendekatan kesejarahan dalam sub tema sejarah 
intelektual.8 Penelitian sub tema intelektual ini mencoba mnganalisis proses 
dialektika antara segala fakta yang terjadi dalam jiwa dengan pola pengamalan 
yang terjadi pada manusia.9 Sejarah intelektual juga melingkupi keadaan 
sosial, politik, dan ekonomi yang mengitarinya.10 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis-hermeneutik atau 
historis-sosiologis-psikologis. Yang dimaksud pendekatan historis-
hermeneutik adalah karena tulisan ini menurut Kuntowijoyo dalam buku 
“Metodologi Sejarah” masuk dalam kategori sejarah pemikiran, khususnya 
masuk dalam sub bab evolusi pemikiran. Evolusi pemikiran adalah perubahan 
pemikiran seseorang dari masa ke masa, perubahan yang terjadi di sini adalah 
perubahan secara progresif atau selalu naik dalam artian berusaha menuju ke 
puncak. Begitupun dalam penelitian ini, evolusi pemikiran Tjokroaminoto di 
sini perubahannya juga menuju ke arah puncak, dari tahap sosialisme Islam 
(1924) menuju puncak pemikiran Islam makrifat (1928). Contoh karya tulis 
                                                           
7Winarso Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV Transito, 1975), 123. 
8Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 
2016). 203. 
9 Leo Agung Sutimin, Sejarah Intelektual (Yogyakarta: Ombak, 2016). 226. 
10 Ahmad Nur Fuad, Dari Reformis Hingga Transformis (Malang: Intrans Publishing, 2015). 12. 

































dengan jenis sejarah pemikiran kategori evolusi pemikiran adalah disertasi 
“Menuju Humanitarianisme: Studi Evolusi Pemikiran Kemanusiaan 
Soedjatmoko”.11 Menurut Kuntowijoyo pengkajian tentang sejarah pemikiran 
harus berangkat dari teks kemudian ke konteks. Teks di sini penulis kaji 
melalui dua buah buku karya utama H.O.S Tjokroaminoto yaitu Islam dan 
Sosialisme (Sosialisme Islam) yang ditulis pada tahun 1924, dan Memeriksai 
Alam Kebenaran (Islam makrifat) yang ditulis pada tahun 1928. Pengkajian 
dan pembahasan tentang teks atau pemikiran-pemikiran Tjokro ini penulis 
ulas penuh pada bab III. Setelah pengkajian melalui teks selesai baru 
menginjak ke konteks, baik konteks internal maupun eksternal. Pendekatan 
yang kedua di sini juga berlaku yaitu historis-sosiologis-psikologis karena 
mencakup bahasan tentang kondisi internal dalam hal ini murni dari dalam diri 
Tjokro sendiri, dan eksternalnya adalah kondisi lingkungan atau Indonesia 
pada saat itu. Faktor-faktor seperti ranah bidang politik, ekonomi, sosial, 
maupun psikologi terbentuknya pemikiran,12 tentunya tidak dapat dilepaskan. 
Pembahasan tentang konteks ini penulis cantumkan pada bab II dan bab IV. 
Teori merupakan suatu hal yang penting dalam melakukan penelitian. 
Teori digunakan sebagai acuan dan pegangan dalam melakukan penelitian. 
Melalui teori yang sama dalam hal studi kasusnya dapat digunakan peneliti 
untuk memcahkan masalah yang muncul ketika penelitian berlangsung. 
                                                           
11Sangat jarang karya tulis dengan kategori evolusi pemikiran. Karya tulis ini adalah satu-satunya 
karya tulis dengan jenis penelitian ini yang penulis temukan. 
12 Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. 206. 

































Penulis menggunakan beberapa teori untuk mengaalisis pembahasan di setiap 
bab nya. 
Pertama adalah teori Ibnu Khaldun tentang perkembangan pemikiran 
masyarakat atau perkembangan akal budi. Membicarakkan perkembangan 
akal budi otomatis juga akan membahas tentang perkembangan pemikiran 
masyarakat. Pada perkembangannya teori Ibnu Khaldun ini diteruskan oleh 
seorang sosiolog Perancis Auguste Comte dengan teori tiga tahapnya. 
Menurut Ibnu Khaldun manusia adalah makhluk yang diberikan Allah SWT 
kemampuan  untuk berpikir dan memahami kehidupan. Dalam kegiatan 
berpikir tersebut manusia dibedakan menjadi tiga tahapan; al-aql al-tamyizi, 
al-aql al tajribi, al-aql al-nazhari.13 Al-aql al-tamyizi adalah tahap berpikir 
manusia untuk bisa membedakan dan mengidentifikasi objek dan masalah, 
dalam hal ini manusia memasuki fase berpikir yang paling dasar. Al-aql al 
tajribi adalah tahapan di mana manusia mampu menemukan sesuatu apakah 
itu menjadi kemaslahatan untuk dirinya atau kemudharatan, manusia di sini 
mampu menemukan solusi untuk problem sosial yang ia hadapi. Yang terakhir 
dari tahapan ini adalah al-aql al-nazhari, pada tahapan ini manusia telah 
mampu memperoleh pengetahuan secara utuh dengan mengacu pada 
obyektivitas, baik berupa hal yang realitas maupun profan, baik yang jelas 
maupun spekulatif. Penulis mencoba menggunakan teori akal budi pada bab II 
dan IV untuk menganalisis konteks internal dari Tjokroaminoto yang pastinya 
tidak terlepas dari aspek psikologis dan sosiologis beliau. 
                                                           
13Mohammad Pribadi, “Tahapan Pemikiran Masyarakat Dalam Pandangan Ibn Khaldun,” Jurnal 
Sosiologi Reflektif Vol. 11, N (2017). 40. 

































Kedua, adalah teori evolusi umum Herbert Spencer. Spencer meneruskan 
tradisi teori evolusi dari Darwin yang sempat menuai banyak kritik jika teori 
ini digunakan dalam ranah biologis. Penulis memasukkan teori ini ke dalam 
penelitian penulis karena Spencer memperluas jangkauan pemakaian teori ini 
tidak hanya dalam bidang biologi tapi juga semua bidang termasuk pemikiran. 
Spencer mengatakan bahwa perkembangan masyarakat dimulai dari hal yang 
sederhana kemudian berlanjut menuju hal yang kompleks yang lebih 
sempurna. Perkembangan atau perubahan ini dibagi Spencer dengan empat 
tahapan. Tahapan pertama adalah di mana homogenitas semakin berubah dan 
akan kehilangan sifat homogennya karena perbedaan setiap kejadian atau 
peristiwa. Tahapan kedua yaitu perubahan bentuk karena dituntut dengan 
keadaan yang seimbang atau stabil. Tahapan yang ketiga yaitu pemecahan 
bagian yang semakin terpisah karena pengelompokan Tahapan yang terakhir 
adalah titik final di mana tujuan evolusi berakhir, titik ini adalah titik paling 
sempurna di antara yang lain.14 Penulis menggunaan teori ini untuk 
menganalisis pembahasan pada bab IV. Evolusi pemikiran dari Tjokroamoto 
ini berkembang dari tahun ke tahun, dari perubahan bentuk yang sederhana 
menjadi bentuk yang lebih sempurna. Penulis menyimpulkan bahwa puncak 
pemikiran Tjokroaminoto pada tahap sempurna adalah pemikiran yang 
merepresentasikan dari bagian-bagian pemikirannya yang bersifat parsial. 
Ketiga, teori arkeologi pengetahuan (archeology of knowledge) dari 
ilmuan post-strukturalis Michel Foucault. Teori arkeologi pengetahuan ini 
                                                           
14Hotman M. Siahaan, Pengantar Ke Arah Sejarah Dan Teori Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 1986). 
119-133. 

































adalah suatu upaya penelitian menemukan seperangkat aturan untuk 
menentukan suatu wacana yang dipegang pada suatu kondisi. Geanalogi 
kekuasaan juga turut andil dalam menentukan kondisi tersebut. Seperangkat 
wacana dengan kata lain pengetahuan bisa terbentuk dari aturan-aturan 
kekuasaan, dan wacana itu pula mempunyai potensi untuk menentukan sebuah 
aturan kembali.15 Penulis menggunakan untuk menganalis diskonuitas 
pemikiran dan konteks yang mempengaruhi perubahan pemikiran, ada pada 
bab IV. 
Keempat, teori hermeneutik H. George Gadamer. Gadamer memberikan 
syarat terhadap pembacaan sebuah teks yaitu berupa latar belakang kondisi 
sosial budaya, situasi politik, aspek ekonomi dan kondisi dari penulis. 
Hemenutika Gadamer menghendaki pembaca ikut merasakan yang dirasakan 
penulis pada waktu itu, serta mencoba menjadi diri si penulis teks.16 Teori 
hermenutika ini digunakan khusus untuk menganalisis pemikiran-pemikiran 
Tjokroaminoto yang tertuang dalam karyanya “Islam dan Sosialisme” serta 
“Memeriksai Alam Kebenaran” pada bab III lalu kemudian dicari sebab-
musababnya pada bab II dan IV. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penulis mengkaji penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan acuan 
dalam penelitian. Celah-celah pembahassan yang belum ada penulis teliti dan 
                                                           
15Ketut Wiradnyana, Michel Foucault: Arkeologi Pengetahuan Dan Pengetahuan Arkeologi 
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018). 31-35. 
16 Agus Darmaji, “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-George Gadamer,” 
Jurnal Refleksi Vol. 13, N (2013). 4. 

































kaji untuk dijadikan sebuah karya yang berbeda yang melengkapi pembahasan 
penelitian terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan 
rujukan adalah: 
a. Ahmad Saiful Rizal, Peranan Haji Oemar Said Tjokroaminoto dalam 
Perubahan Sarekat Dagang Islam Menjadi Sarekat Islam. Fokus kajian 
pada skripsi ini adalah studi gerakan yaitu peran Tjokroaminoto dalam 
memimpin dan merubah organisasi Sarekat Dagang Islam menjadi 
Sarekat Islam.17 
b. Maimun, Implementasi Tauhid menurut H.O.S Tjokroaminoto. Skripsi 
ini fokus kajiannya adalah studi pemikiran dari H.O.S Tjokroaminoto 
tentang konsep tauhidnya.18 
c. Ach. Fuadi, Hadji Oemar Said Tjokroaminoto (Studi tentang 
Pemikiran dalam Perkembangan Sarikat Islam Tahun 1912-1934). 
Fokus kajian pada skripsi ini membahas tentang pemikiran 
Tjokroaminoto yang diimplementasikan pada perjuangannya pada 
Sarekat Islam beserta perkembang19 
                                                           
17Ahmad Saiful Rizal, ”Peranan Haji Oemar Said Tjokroaminoto dalam Perubahan Sarekat 
Dagang Islam Menjadi Sarekat Islam”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, 
Surabaya, tahun 2015). 
18Maimun, ”Implementasi Tauhid Menurut H.O.S Tjokroaminoto”, (Tesis UIN Sunan Ampel 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Surabaya, tahun 2012). 
19Ach. Fuadi, ”Raden hadji Oemar Said (Studi tentang Pemikiran dalam Perkembangan Sarikat 
Islam Tahun 1912-1934)”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 
tahun 1991). 

































d. Darussalam, Sosialisme Islam (Telaah Pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto) Skripsi ini memfokuskan pada kajian pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto tentang Sosialisme Islam.20 
e. Zaini Af’ali, Studi Pemikiran Nasionalisme H.O.S 
Tjokroaminoto.Skripsi ini mengkaji tentang pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto yang dikesinambungkan dengan kajian pembahasan 
Ilmu sosial profetik agar bisa ditarik dalil hukum.21 
f. Siti Bainatun, Islam dan Sosialisme dalam Perspektif Tjokroaminoto 
dan Mohammad Hatta. Skripsi ini memfokuskan pada kajian 
pemikiran tentang Islam dan Sosialisme perspektif H.O.S 
Tjokroaminoto dan Mohammad Hatta.22 
 Penulis mencoba mencari ruang kosong yang belum dikaji pada 
penelitian-penelitian terdahulu. Dari penelitian-penelitian terdahulu di atas 
rata-rata membahas mengenai studi pemikiran H.O.S Tjokroaminoto, 
kemudian perjuangannya melalui kendaraan Sarekat dagang Islam maupun 
Sarekat Islam, ataupun tentang pengaruh dan peranannya. Belum ada yang 
secara rinci membahas mengenai perubahan atau evolusi pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto sendiri khususnya perubahan pemikriannya pada tahun 1924-
1928. Dari sini penelitian yang penulis lakukan fokus pada sejarah intelektual 
H.O.S Tjokroaminoto sendiri yaitu pada tahun 1924-1928. 
                                                           
20Darussalam, “Sosialisme Islam (Tela’ah Pemikiran H.O.S Tjokroaminoto)”, (Skripsi UIN Sunan 
Kalijaga Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta, tahun 2013). 
21Zaini Af’ali, “tudi Pemikiran Nasionalisme H.O.S Tjokroaminoto”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Fakultas Syariah dan Hukum, Yogyakarta, tahun 2017. 
22Siti Bainatun, “slam dan Sosialisme dalam Perspektif Tjokroaminoto dan Mohammad Hatta”, 
(Skripsi UIN Raden Intan akultas Ushuluddin, Lampung, tahun 2017). 

































G. Metode Penelitian 
Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah 
karena mengkaji suatu bentuk perubahan, yaitu pemikiran. Metode sejarah 
sendiri mempunyai empat tahapan, yaitu sebagai berikut: 
1. Heuristik 
Langkah pertama dalam penelitian menggunakan metode sejarah 
adalah heuristik, atau pengumpulan sumber atau data-data sejarah. 
Kuntowijoyo menyebutkan bahwa heuristik merupakan suatu proses yang 
dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan sumber-sumber.23 Penulis meneliti 
sumber-sumber yang berbentuk tulisan. Data-datanya diperoleh dari 
penelusuran literatur dan studi pustaka yaitu berupa buku-buku, artikel, 
atau karya tulis yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber-sumber 
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu sumber primer 
dan sumber sekunder. Sumber primer penulis dalam penelitian ini adalah: 
a. Islam dan Sosialisme karya H.O.S Tjokroaminoto yang ditulis pada 
tahun 1924. 
b. Memeriksai Alam Kebenaran karya H.O.S Tjokroaminoto yang 
ditulis pada tahun 1928. 
Sedangkan sumber sekundernya adalah: 
a. Jang Oetama: Jejak dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto, karya 
Aji Dedi Mulawarman ditulis pada tahun 2015. 
                                                           
23Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2011). 12. 

































b. Tjokroaminoto: Guru Para Pendiri Bangsa, karya Eko Pambudi dan 
kawan-kawan yang diterbitkan Tempo pada tahun 2011. 
c. H.O.S Tjokroaminoto: Pelopor Pejuang Guru Bangsa dan 
Penggerak Sarekat Islam, karya Nasaruddin Anshory dan Agus 
Hendratno yang ditulis tahun 2015. 
d. H.O.S Tjokroaminoto: Penyemai Pergerakan Kebangsaan dan 
Kemerdekaan, karya Djoko Marihandono dan Harto Juwono yang 
ditulis tahun 2015. 
2. Kritik 
Tahapan kedua dalam metode sejarah adalah kritik atau verifikasi 
sumber. Sumber-sumber yang telah dikumpulkan peneliti pada tahap 
heuristik tadi dilakukan pengujian autentisitasnya. Terdapat dua macam 
jenis kritikan terhadap sumber, yaitu kritik ekstern dan intern.24 
a. Kritik ekstern digunakan untuk menguji apakah secara benda, 
sumber tersebut autentik (asli) atau tidak. Pada penelitian ini 
sumber-sumber yang penulis jadikan rujukan terutama sumber 
primernya adalah asli karangan H.O.S Tjokroaminoto sendiri. Hal 
tersebut bisa dicek dari tulisan yang masih ejaan yang dulu seperti 
pada karya beliau Memeriksai Alam Kebenaran. 
b. Kritik intern digunakan setelah pengujian pada kritik ekstern 
selesai. Kritik intern meliputi pengujian terhadap keaslian isi dari 
tulisan-tulisan H.O.S Tjokroaminoto. Jika diuji melalui kritik 
                                                           
24Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 20005). 

































intern sumber-sumber yang peneliti dapatkan adalah asli adanya 
karena tidak ada gubahan sama sekali dari penulis aslinya. 
3. Interpretasi 
Setelah melakukan kritik terhadap sumber-sumber yang diperoleh, 
langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi. Interpretasi atau kata 
lain dari penafsiran dalam metode sejarah merupakan usaha untuk 
mengkaji lagi sumber yang telah melalui tahap heuristik dan kritik untuk 
dicari kesinambungannya antara kejadian satu dengan yang lain.25 Dalam 
langkah interpretasi ini penulis berusaha menyambungkan sumber-sumber 
sesuai kurun waktunya, yaitu karangan H.O.S Tjokroaminoto pada tahun 
1924 tentang Islam dan Sosialisme kemudian karangan beliau pada tahun 
1928 tentang Memeriksai Alam Kebenaran. Penulis juga menginterpretasi 
dari sumber-sumber sekunder yang telah diperoleh guna penunjang dan 
pelengkap informasi sehingga menjadi kajian yang utuh. 
4. Historiografi 
Historiografi adalah langkah terakhir dalam penelitian metode sejarah. 
Historiografi ini adalah suatu proses rekonstruksi kembali secara 
sistematis seluruh yang telah didapatkan dari penafsiran terhadap sumber-
sumber dalam bentuk tulisan.26 Penulis melakukan proses historigrafi 
penelitian ini melalui karya tulis dalam bentuk skripsi. Skripsi tersebut 
                                                           
25Ibid, 17 
26Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 64. 

































berjudul “Evolusi Pemikiran H.O.S Tjokroaminoto tahun 1924-1928: Dari 
Sosialisme Islam Menuju Islam Makrifat”. 
H. Sistematika Bahasan  
Penulis menyajikan bentuk penelitian ini menjadi lima bab. 
Diklasifikasikannya menjadi 5 bab ini diharapkan dapat menjadikan 
pembahasan menjadi lebih terperinci. Gambaran umum tentang isi dari 
rangkaian bab tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I yang berisi pendahuluan. Bab ini terdiri dari beberapa bab yang 
memaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangkan teoritik, penelitian 
terdahulu, metode penelitian, dan sistematika bahasan. 
BAB II memuat tentang biografi H.O.S Tjokroaminoto dalam rangka 
pengenalan obyek yang akan diteliti. Dalam sub bab I ini meliputi tentang 
silsilah keluarga, riwayat pendidikan karir dan perjuangan, genealogi 
pemikiran H.O.S Tjokroaminoto serta karya-karya yang beliau karang. 
BAB III menjelaskan tentang Sosialisme Islam dan Islam Makrifat 
menurut H.O.S Tjokroaminoto. Sub bab pada bab II membahas secara 
definitif tentang paham Sosialisme secara umum, kemudian Sosialisme 
menurut Tjokroaminoto kemudian Islam Makrifat menurut Tjokroaminoto. 
BAB IV membahas tentang periode perubahan pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto tahun 1924-1928. Inti dari skripsi ini ada pada pembahasan 

































penulis di bab ini. Terdapat tiga fase yang akan dijabarkan dalam bab IV ini, 
yang pertama adalah fase pemikiran Sosialisme Islam / tahun 1924, yang 
kedua adalah fase pencarian (menuju puncak pemikiran) tahun 1927, dan yang 
terakhir adalah fase puncak pemikiran (Islam Makrifat) tahun 1928. 
BAB V merupakan bab terakhir atau penutup. Bab ini menyajikan 
kesimpulan dari rumusan masalah beserta analisis dari jawaban yang tertuang 
pada pembahasan di bab II, III, dan IV dan juga saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
  


































BIOGRAFI HADJI OEMAR SAID TJOKROAMINOTO 
A. Latar Belakang Keluarga 
Tjokroaminoto dilahirkan di Bakur, Sawahan, Madiun, Jawa Timur, pada 
tanggal 16 Agustus 1882.27 Kelahirannya bertepatan dengan meletusnya 
Gunung Krakatau yang menurut kaum Jawa kuno dianggap sebagai satu tanda 
kejadian luar biasa yang akan mengiringi perjalanan hidup anak tersebut. Hal 
ini diungkapkan Amelz:28  
“…seolah-olah ini menjadi kiasan, bahwa sebagai gunung yang meletus 
itu yang tidak sedikit menimbulkan perubahan dalam alam sekelilingnya, 
mendahsyatkan segenap makhluk, maka laksana itu pulalah kelahiran H.O.S 
Tjokroaminoto itu membawa letusan Sarekat Islam, bukan seperti api yang 
membakar dan ombak di laut yang membanjiri seluruh tanah Banten dan 
Lampung, tetapi adalah letusan yang membawakan damai dan kesadaran atas 
kemanusiaan yang menimbulkan perubahan yang besar bagi kesempurnaan 
derajat bangsa dan rakyat Indonesia.”29 
Nama lengkap Tjokroaminoto adalah Raden Mas Hadji Oemar Said 
Tjokroaminoto. Ia mendapat gelar Raden Mas karena keturunan dari keluarga 
bangsawan. Ayahnya Raden Mas Tjokroaminotoamiseno adalah seorang 
pangreh praja dengan pangkat Wedana di Kleco, Madiun. Sedangkan 
kakeknya Raden Mas Tjokroaminotonegoro adalah seorang Bupati Kota 
                                                           
27Terdapat perbedaan pendapat tentang desa kelahiran Tjokroaminoto apakah di Kota Ngawi 
seperti yang ditulis atau di Kota Madiun .Penulis menyebutkan di Kota Madiun merujuk 
keterangan Aji Dedi Mulawarman yang disebutkan dalam bukunya Jang Oetama Jejak dan 
Perjuangan H.O.S Tkoroaminoto bahwa Bakur merupakan sebuah desa di Kota Madiun. Aji Dedi 
mengunjungi sendiri tempat kelahiran Tjokroaminoto dan manyatakan bahwa Bakur merupakan 
sebuah desa di Kota Madiun. Masyarakat sana pun juga mengenal sosok Tjokroaminoto sebagai 
seorang Pejuang Islam-Jawa. 
28Amelz, H.O.S Tjokroaminoto, Hidup, Dan Perdjuangannja. 50. 
29Ibid. 50. 

































Ponorogo. Menurut silsilah keluarganya ia mempunyai dua trah keturunan, 
yaitu kyai dan priyayi. Keturunan Kyai karena buyutnya Kyai Bagoes Kasan 
Besari adalah seorang ulama besar pada zamannya yang memiliki pondok 
pesantren Tegalsari, Ponorogo. Sedangkan keturunan priyayi dia dapat dari 
perkawinan antara Kyai Kasan Besari dengan putri Susuhunan Pakubuwono 
III.  
Tjokroaminoto mempunyai 11 orang saudara,30 R.M. Oemar Djaman 
Tjokroaminotoprawiro, R. Aju Tjokroaminotoadisoerjo, R.M Poerwadi 
Tjokrsoedirjo, R.M. Oemar Sabib Tjokroaminotosoeprodjo, R. Adjeng Adiati, 
R. Aju Martowinoto, R.M. Abikoesno Tjokroaminotosoejoso, R. Adjeng 
Istingatin, R.M. Poerwoto, R.A. Istidjah Tjokroaminotosoedarmo, R.A. Istirah 
Mohammad Soebari. 
Dari sisi genetisnya Tjokroaminoto mempunyai dua perpaaduan Islam-
Priyayi-Jawa. Secara representasi Islam Tjokroaminoto mempunyai 
keterpaduan antara Islam konstitusional, Islam kebangsawanan dan Islam 
pesantren. Keturunan  priyayi ia peroleh dari trah Susuhunan Keraton 
Surakarta, Pakubuwono III, B.R.M. Gusti Suryadi. Sedangkan secara genetis 
kyai ia berasal dari ulama besar Kyai Kasan Besari Tegalsari Ponorogo. Kyai 
Kasan Besari adalah anak dari Kyai Anom Grabahan keturunan Raden Patah 
(Majapahit) dan Nyai Anom trah Sunan Ampel.  
                                                           
30Ahmad Saiful Rizal “Peranan Haji Oemar Said Tjokroaminoto dalam Perubahan Sarekat Dagang 
Islam Menjadi Sarekat Islam”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, 
Surabaya, tahun 2015). 

































Darah priyayi dan bangsawan Tjokroaminoto berasal dari B.R.M. Gusti 
Suryadi, keturunandari Susuhunan Pakubuwono III (1749-1788). Raja 
Kasunanan Surakarta Kedua, penguasa yang berkawan baik dengan 
VOC,bahkan pada saat Pakubuwono III naik tahta tanggal 15 Desember 1749, 
beliau merupakan raja keturunan Mataram pertama yang dilantik VOC, yaitu 
oleh Baron von Hohendorff, Gubernur Pesisir Jawa bagian Timur Laut, 
sebagai bagian dari jajahan VOC.31 Meskipun Pakubuwono dekat dengan 
VOC pada perjalanannya kemudiaan mulai membangun hubungan yang lebih 
erat dengan Islam, hingga pada tahun 1763 beliau membangun Masjid Ageng 
Keraton atau Masjid Agung. Kecondongannya pada Islam itulah kemudian 
mempengaruhi putranya Raden Mas Subadya, pengganti beliau yang bergelar 
Pakbuwono IV. Pakubuwono IV kemudian juga menggerakkan perlawanan 
terhadap VOC. Dari Pakubuwono IV pula lahir karya sastra Islam yang sangat 
tinggi nilai spiritualitasnya, yaitu Serat Wulangreh, walaupun banyak 
kalangan menganggap ahwa karya satra itu adalah Sinkretis antara Islam-
Kejawen.  
Darah kyai Tjokroaminoto berasal dari Kyai Muhammad Kasan Besari, 
pendiri dan pemilik Pesantren Gebang Tinatar di Tegalsari, Jetis, Ponorogo 
yang berdiri sekitar tahun 1650. Catatan yang lebih autentik menyebutkan jika 
nama pesantren tersebut adalah Pondok Tegalsari yang didirikan tahun 1710 
                                                           
31Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru, 1500-1900 (Jakarta: Gramedia, 1987). 
230. 

































oleh Kyai Ageng Hasan Bashorie.32 Pesantren ini merupakan pondok yang 
tenar pada waktu itu, karena Sang Kyai yang juga sangat dihormati  dan 
memiliki ilmu serta kerendahan hati yang mampu menarik ribuan santri. 
Pakubuwono II merupakan salah satu santri Kyai Kasan Besari yang lari dari 
pemberontakan di Surakarta.33 Pakubuwono II kembali menaiki takhtanya 
setelah pemberontakan berakhir, dan sebagai bals budi Pakubuwono II 
menjadikan Kyai Kasan Besari sebagai menantunya. Julukan baru Yang Mulia 
Kanjeng Kyai Kasan Bashari (Besari) dialamatkan padanya. Dan sejak itu 
pula Desa Tegalsari menjadi desa perdikan. 
Dua kekuatan yang berasal dari keturunannya yaitu kyai dan priyayi 
menyebabkan Tjokroaminoto mempunyai kekuatan substantif Islam berpihak 
untuk wong cilik pada darah kyai, sekaligus priyayi yang bergaris bukan 
hanya dekat dengan kyai istana, tetapi juga bersentuhan dengan kyai yang 
berpihak pada rakyat jelata.  
B. Riwayat Pendidikan, Karir dan Perjuangan 
Semasa kecil Tjokroaminoto diberikan pendidikan oleh ayahnya secara 
ketat baik dalam bidang agama, maupun pendidikan Barat lazimnya para 
pejabat pemerintah pada waktu itu. Ketika usia dua puluh tahun ia 
disekolahkan ke OSVIA (Opleidings School Voor Inlandsche Ambtenaren), 
sebuah sekolah Calon Pegawai Bumiputera di Magelang, dengan harapan 
                                                           
32Denys Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya. Jilid II (Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2005). 
46. 
33Hamid Fahmi Zarkasyi, Boeko Peringatan 15 Tahoen Modern Darussalam Gontor Ponorogo 
(Ponorogo: Gontor Press, 1924). 14. 

































dapat bekerja sebagaia pegawai pangreh praja penerus tradisi priyayi Jawa 
(tunduk pada sistem pemerintahan kolonial Belanda). Rata-rata lulusan 
sekolah OSVIA dijadikan pangreh praja oleh pemerintah Belanda, mulai dari 
pekerjaan sebagai juru tulis, mantri polisi, asisten wedana, wedana, sampai 
jabatan Bupati.34 
Dilihat dari karakternya sejak kecil Tjokroaminoto bukanlah anak yang 
pendiam, dia seorang anak yang agresif dan ada saja kreativitas yang 
dilakukannya. Progresivitas pemikiran dan kreativitas yang berlebih itu 
menyebabkan ia menjadi anak yang dominan disbanding teman-temannya. 
Sifat yang dominan terhadap terhadap teman-temannya tersebut menjadi bekal 
kepemimpinannya kelak. Wajar pula karena sifat kreativitasnya tersebut ketika  
disekolahkan ke sistem pemerintahan Belanda yang cenderuh patuh pada 
pemeritahan kolonial ia cenderung menolak hingga berpindah-pindah sekolah. 
Pada tahun 1902 Tjokroaminoto muda lulus dari sekolah OSVIA di Kota 
Magelang, kemudian ia menjadi juru tulis di kesatuan pegawai administratif 
Bumiputera desa Glodog, Purwodadi, Ngawi. Pada saat itu pula 
Tjokroaminoto dinikahkan dengan anak dari R.M Mangoensoemo, Wakil 
Bupati Ponorogo, yaitu R.A Soeharsikin. Dengan Soeharsikin, Tjokroaminoto 
dikaruniai lima orang anak, yaitu Siti Oetari, Oetarjo, Harsono, Siti Islamijah, 
dan Soejot Ahmad. 
                                                           
34 Mulawarman, Jang Oetama, Jejak Dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto. 15. 

































Setelah tiga tahun bekerja menjadi juru tulis Tjokroaminoto tidak berniat 
meneruskan tradisi priyai pangreh praja. Jiwanya tidak nyaman dan berusaha 
memberontak dengan pekerjaannya tersebut. Banyak petanyaan tentang 
ketidakadilan dalam pikirannya tentang budaya  sistem yang pemerintahan 
yang sekarang dijalankan oleh Belanda. Akhirnya ia memutuskan untuk 
berhenti dari pekerjaannya tersebut pada tahun 1905.  
Pilihannya untuk berhenti mendapat pertentangan dari keluarganya yang 
priyai, terutama dari mertuanya, R.M Mangoensoemo selaku Wakil Bupati 
Ponorogo. Percekcokan antara Tjokroaminoto dan mertua tidak dapat 
terhinarkan dan semakin menajam. Hingga pada akhirnya Tjokroaminoto 
memutuskan untuk meninggalkan rumah walaupun istrinya ketika itu sedang 
mengandung anaknya yang pertama. 
Tjokroaminoto mulai mengelana ,mencari jati dirinya. Ia pergi ke 
Semarang dan bekerja serabutan, bahkan ia juga pernah menjadi kuli 
pelabuhan. Dia kemudian menjemput istrinya di Madiun dan dibawa ke 
Semarang. Di sana ia berinteraksi dengan realitas rakyat yang sebenarnya. Ia 
mulai memahami bagaimana kehidupan wong cilik, buruh, para pekerja di 
perkebunan, kereta api, pelabuhan, pengadilan dan lain-lain. Ia merasakan 
bagaimana menajdi rakyat kecil yang jauh dari kehidupannya priyayi 
sebelumnya.  
Tjokroaminoto meninggalkan Semarang dan pindah ke Surabaya tahun 
1907. Ia melanjutkan sekolah di BAS (Burgelijke Avond School), sekolah 

































Teknik Sipil mesin, dan juga bekerja di perusaan milik Belanda Kooy & Co 
untuk membiayai kegiatan sekolahnya. Tahun 1910 ia lulus dari sekolah di 
BAS dan bekerja menjadi juru mesin selama setahun, hingga pada akhirnya 
menjadi ahli kimia di pabri gula Rogojampi Surabaya tahun 1911-1912. Di 
Surabaya Tjokroaminoto aktif berorganisasi dan menjadi ketua perkumpulan 
Panti Haryoso. 
Di masa-masa itu pula ternyata Tjokroaminoto juga aktif melakuakn 
kegiatan kepenulisan, terutama tulisan jurnalistik. Beliau banyak menulis 
mengenai kondisi rakyat yang terpuruk di negeri sendiri akibat eksploitasi 
perusahaan asing dan pendudukan kolonial Belanda. Tulisan-tulisan beliau 
dimuat di surat kabar, majalah yang terbit harian atau mingguan, dan lain-lain 
seperti Suara Surabaya, Oetoesan Hindia, Fadjar Asia, Bendera Islam, 
Soeloeh Hoekoem, dan majalah Al-Jihad. 
Semangat kebangsaan Tjokroaminoto mulai tumbuh dan ia berusaha 
mewujudkannya dengan masuk kancah politik. Ia mengorganisasi para 
pemuda pribumi untuk lebih aktif meningkatkan kesadaran di berbagai bidang. 
Pada tahun 1905 berdiri organisasi Sarekat Dagang Islam, sebuah 
perkumpulan pengusaha Batik di Solo yang didirikan oleh H. Samanhudi. 
Organisasi ini sebagai kritik atas kesewenangan pemerintah Belanda yang 
memarjinalkan penduduk beragama Islam dan menganakemaskan warga yang 
beragama Kristen. Wadah perjuangan kaum pribumi ini berhasil menyebar ke 
daerah-daerah seluruh nusantara dan di Surabaya Tjokroaminoto menjadi 
pemimpin Cabang SDI Jawa Timur. 

































Pada tahun 1912 SDI mngadakan Kongres di Surabaya dan menghasilkan 
keputusan mengubah nama Sarekat Dagang Islam (SDI) menjadi Sarekat 
Islam (SI). Perubahan nama itu otomatis mengubah konsep pergerakan di 
bidang ekonomi menjadi organisasi yang berorientasi pada ranah sosial-
politik. Pada saat itu pula tampuk kepemimpinan SI diserahkan H. Samanhudi 
kepada Tjokroaminoto dan disambut dengan riuh kebahagiaan pserta kongres. 
Di bawah kepemimpinan Tjokroaminoto, organisasi ini menjadi gerakan 
nasional yang mempu membangkitkan masyarakat untuk menentukan 
nasibnya sendiri. gerakan SI menyebar ke seluruh nusantara dengan jumlah 
anggota yang mencapai ratusan ribu. Organisasi ini didirikan sebagai sebuah 
perlawanan dengan semangat nasionalisme. Semangat nasionalisme membawa 
rakyat pada bentuk perjuangan untuk menentukan nasib dan pemerintahannya 
sendiri. rakyat diberikan hak untuk mengemukakan pendapat terhadap 
permaslahan politik nasional. Tjokroaminoto ingin misi zelfbestuur 
(kemandirian) menjadi cita-cita yang dilaksanakan oleh rakyat. 
Misi zelfbestuur Tjokroaminoto tidak hanya ia perjuangkan dalam bidang 
politik saja tetapi juga dalam bidang kebudayaan. Ia ingin mengangkat budaya 
dan adat-istiadat bangsa Indonesia. Ia sangat selektif terhadap budaya Barat 
yang diperkenalkan oleh pemerintah kolonial Belanda. Tjokroaminoto 
memperkenalkan bentuk-bentuk kesenian Jawa. Namun ia menentang simbol-
simbol pemujaan yang dilakukan oleh sebagian besar orang Jawa seperti gelar 
kebangsawanan, dan sesajen-sesajen. Tjokroaminoto tergabung dalam gerakan 
“Jawa Dwipa” yang tujuannya mematikan sikap mental feodalisme. Satu sisi 

































Tjokroaminoto menerapkan metode Barat dalam berorganisasi, bekerja, 
berdiskusi, dan berpikir, namun ia tetap menetang sikap dan gaya hidup 
westernisasi yang mengikis kemandirian bangsa. 
Pada tahun 1926, Tjkroaminoto melakukan ritual ibadah haji ke Makkah 
dan juga menghadiri Muktamar Alam islami. Saat yang emas itu pula tidak 
disia-siakan Tjokroaminoto untuk menggalang kerjasama umat Islam seluruh 
dunia. Tjokroaminoto mengadakan kongres Al-Islami yang dihadiri oleh 
organisasi-organisasi yang berasaskan Islam. 
Pada tanggal 20-26 Maret 1934, diadakan Kongres PSII yang ke-20 di 
Banjar Negara. Pada kongres tersebut Tjokroaminoto menyuguhkan sebuah 
wasiat yang disahkan oleh forum sebagai “Pedoman Umat Islam”. Pedoman 
itu mejelaskan tata cara dan pesan-pesan yang harus dijalankan oleh umat 
Islam sesuai nilai-nilai ajaran Islam. Setelah peristiwa itu kesehatan 
Tjokroaminoto mulai menurun, dan ia sering jatuh sakit. Akhir dari 
perjuangan Tjokroaminoto mulai terlihat tanda-tandanya padda bulan 
Romadhon 1353. Saat-saat terakhir Tjokroaminoto berada di kota Yogyakarta 
hingga meninggalnya beliau pada hari Senin Kliwon, 17 Desember 1934, 
bertepatan 10 Ramadhan 1353 H. 
C. Karya-Karya H.O.S Tjokroaminoto  
Selama hidup Tjokroaminoto giat menulis dan menjajakan pemikiran-
pemikirannya. Pemikiran-pemikiran Tjokroaminoto ia kembangkan dalam 
wadah Sarekat Islam. Pemikiran dan cita-cita perjuangannya ia sandarkan atas 

































tiga dimensi, yaitu situasi dan kondisi kemasyarakatan yang menjadi 
tantangan yang harus ia hadapi.35 Aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam 
pergolakan nasional merupakan jawaban terhadap tantangan yang ia hadapi, 
gagasan yang ia tawarkan, baik secara langsung ketika ia memberikan 
ceramah-ceramah ataupun di berbagai tulisan dalam media massa. Pemikiran 
Tjokroaminoto yang berubah diilustrasikan Aji Dedi Mulawarman sebagai 
sebuah huruf Alif di awal, memuncak di Ka(sya)f, dan kembali ke Ya.36  
 
Gambar 1.1: Dinamika Pemikiran H.O.S Tjokroaminoto 1916-193437 
Pemikiran-pemikiran Tjokroaminoto ia tuangkan dalam berbagai tulisan 
baik di media massa ataupun dalam wujud buku. Beberapa buku fenomenal 
beliau sering dijadikan rujukan dari pergerakan Indonesia. Adapaun karya-
karya Tjokroaminoto adalah sebagai berikut: 
                                                           
35Tjokroaminoto, Islam Dan Sosialisme. 3. 
36Keterangan ini didapatkan dari ringkasan Syarah Memeriksai Alam Kebenaran yang berbentuk 
file power point yang penulis dapatkan langsung dari Aji Dedi Mulawarman pada tanggal 10 
Oktober 2019. 
37Data ini penulis peroleh dari materi presentasi bedah buku “Syarah Memeriksai Alam 
Kebenaran”oleh Aji Dedi Mulawarman” pada tanggal 19 September 2019. 

































1. Tarikh Agama Islam 
Diterbitkan oleh penggalian dan penghimpun sejarah Revolusi Indonesia 
Jakarta 1963. Buku ini ditulis berdasarkan literature diantaranya: The 
Spirit of islam, karya Amir Ali; The Ideal Prophet, karya dari Jamaluddin, 
The Prophet karya M. Ali. 
2. Muslim Nationaal Onderwijs, berisi wawasan dan tujuan pendidikan yang 
dicita-citakannya, yaitu membentuk manusia berpribadi Muslim, melalui 
pelatihan otak, menanamkan semangat kemerdekaan dan keberanian yang 
patriotic, membiasakan berbuat baik, dan hidup sederhana. 
3. Islam dan Sosialisme 
Ditulis di Mataram dalam bulan November 1924, yang diterbitkan oleh 
Bulan Bintang di Bagus Besar 121 Jakarta, buku ini diulis berdasarkan 
karya pemmpin Islam di Hindia dan pemikir besar yang melarat terhadap 
agama Islam yang keliru. 
4. Reglement Umum Umat Islam 
Karangan ini ditulis selesai tanggal 4 Februari 1934 dan disahkan oleh 
Kongres PSII di Banjarnegara pada tanggal 20-26 Mei 1934, yang 
mengupas tentang akhlak, aqidah, ibadah, perkawinan, ekonomi,ama 
ma’ruf nahi munkar, serta perjuangan. 
5. Memeriksai Alam Kebenaran38 
                                                           
38Mulawarman, Jang Oetama, Jejak Dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto. 16-17. 

































Karya ini pada awalnya merupakan kumpulan teks pidato H.O.S 
Tjokroaminoto yang dibacakan ketika Kongres Jong Islamitend Bond di 
Bandung.39 
6. Kultur dan Adat Istiadat 
Disampaikan dalam kongres PSII ke 19 yang ada di Jakarta, pada tahun 
1933. 
7. Tafsir Program dan Asas Tandhim 
Diterbitkan oleh IT PSII Jakarta, pada tahun 1965. 
8. Alam Islam 1916 
Majalah ini diterbitkan oleh Sarikat Islam pusat di Solo yang dipimpin 
oleh H.O.S Tjokroaminoto dengan tujuan untuk mempertahankan bangsa 
tanah air berdasarkan ajaran agama Islam. 
9. Bendera Islam 1924 
Majalah ini diterbitkan oleh tokoh Muhammadiyah dan SI di Yogyakarta 
oleh H.O.S Tjokroaminoto dengan tujuan untuk mempertahankan bangsa 
dan negara berdasarkan agama Islam. 
10. Bintang Islam 1923 
Majalah dua mingguan ini diterbitkan oleh tokoh dari Muhammadiyah SI 
yang dipimpin oleh H.O.S Tjokroaminoto isinya membahas peristiwa yang 
ada di luar negeri dan mndiskusikan agama yang diperhatikan kaum 
muslimin. 
11. Fajar Asia 1927 
                                                           
39Karya ini kemudian dikumpulkan menjad sebuah buku dan kini disyarah oleh Aji Dedi 
Mulawarman yang menjadi salah satu sumber primer dalam penulisan skripsi ini. 

































Majalah harian ini diterbitkan oleh tokoh SI yang dipimpin H.O.S 
Tjokroaminoto yang berisi memberikan pandangan terhadap partai Sarikat 
Islam. 
12. Oetoesan Hindia 191440 
Harian ini diterbitkan oleh tokoh SI Surabaya yang dipimpin oleh H.O.S 
Tjokroaminoto, yang bertujuan untuk mengembangkan aspirasi anggota 














                                                           
40Ach. Fuadi, ”Raden hadji Oemar Said (Studi tentang Pemikiran dalam Perkembangan Sarikat 
Islam Tahun 1912-1934)”, (Skripsi UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora, Surabaya, 
tahun 1991). 






































































SOSIALISME ISLAM DAN ISLAM MAKRIFAT MENURUT 
H.O.S TJOKROAMINOTO 
A. Sosialisme  
Sosialisme secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “societas”yang berarti 
masyarakat. Ada pula yang mengatakan  kata sosialisme berasal dar bahasa 
perancis “sosial” karena secara historis kata itu muncul pertama kali di Perancis 
pada tahun 1830 yang berarti “masyarakat”.41 Secara umum definisi sosialisme 
secara etimologi adalah suatu paham yang menganut tujuan mewujudkan 
masyarakat yang berdasarkan pada hak milik bersama, satu sama satu rasa, segala 
hak milik tidak boleh dikuasai satu atau sekelompok orang saja.  
Sedangkan sosialisme secara terminologi bisa kita lihat pengertiannya pada 
beberapa tokoh. Menurut Kennet J. Arrow sosialisme adalah  suatu sistem 
ekonomi dimana sebagian besar keputusan ekonomi diambil dalam satuan yang 
dikuasai berbagai bagian struktur negara atau para pekerja.42 Franz Magnis 
Suseno menyebutkan bahwa sosialisme adalah kritik atas keadaan ekonomi 
masyarakat yang timpang akibat penguasaan sepihak oleh pemilik modal dan 
sosialisme merupakan azas untuk mewujudkan cita-cita kebersamaan dalam 
penerapan kepemilikan alat produksi serta menghilangkan monopoli atas tanah.43 
                                                           
41Budhi cahyo Reno Wikandaru, “Landasan Ontologis Sosialisme,” Jurnal Filsafat Vol. 26, N 
(n.d.). 
42 Mohammad Nuh, Menyemai Kreator Peradaban (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2013). 9. 
43 Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016). 13. 

































Sedangkan menurut kesepakatan ISEI (Ikatan Sarjana Ekonomi Indoenesia) 
sosialisme adalah cita-cita tentang masyarakat adil makmur,bebas dari 
kemiskinan, rasa ketakutan, eksploitasi, dan juga bebas dari segala macam 
kekuasaan.44 Jadi sosialisme adalaah suatu cita-cita yang mana ia menjadi azas 
untuk mewujudkan masyarakat yang setara dan adil makmur tanpa ada kekuasaan 
sepihak atas kepemilikan khususnyaa pada bidang ekonomi. 
Gagasan sosialisme mulai masyhur semenjak boomingnya novel Utopia karya 
Thomas More pada tahun 1516 di Inggris.45 Gagasan sosialisme berkembang ke 
arah yang lebih konkrit dalam wujud gerakan dan politik sekitar abad ke-18 
hingga 19 Masehi sebagai reaksi atas perkembangan dominasi sistem kapitalisme. 
Permulaannya diawali dari adanya gerakan revolusi industri di Inggris. Revolusi 
industri ini pada sebagian praktiknya dianggap menyeleweng dari cita-cita zaman 
pencerahan bahkan berpotensi mendestruksi cita-cita perdaban yang humanis. 
Sosialisme yang masih baru itu lambat laun memunculkan banyak cabang, 
interpretasi, dan ciri khas selama tiga abad terakhir. Ada kelompok Utopia, 
Anarkisme, Marxisme, Sosial Demokrasi, Komunisme, dan New Left.46 
Memasuki abad 21 perjuangan sosialisme sudah tidak menggunakan metode 
perjuangan politiknya dan lebih menggunakan revolusi dengan jalan demokrasi 
prosedural seperti sistem parlementer dan pemilhan umum untuk menuju 
                                                           
44Ikatan Sarjana ekonomi Indonesia (ISEI), Pemikiran Dan Permasalahan Ekonomi Di Indonesia 
Dalam Setengah Abad Terakhir 2 (Surabaya: Kanisius, 2005). 43. 
45Georgi Valentinovich Plekhanov, Ter. Utopian Socialism of the Nineteenth Century (Honolulu: 
University Press of the Pacific, 2003). 12. 
46Michael Newman, Socialism: A Very Short Introduction (New York: Oxford University Press, 
2005). 1-3. 

































kekuasaan.47 Beberapa negara yang menggunakan cara baru ini kebanyakan 
berasal dari Amerika Latin seperti Uruguay, Bolivia, Venezuela, Nikaragua, 
Argentina, Peru, dan Ekuador. 
Pada permulaan abad 20, mayoritas partai Buruh Boshelvik menuai 
kemenangan politik telak di Rusia dengan mengalahkan kekuasaan feodal 
pemerintahan Tsar dan kelas borjuis. Sejak saat itu istilah komunisme selalu 
identik dengan tradisi pemikiran Marxisme-Leninisme yang melahirkan Revolusi 
Proletar pertama di dunia, yaitu pada Oktober 1917 di Rusia. Akhirnya 
terbentuklah negara Uni Soviet yang nantinya menjadi salah satu poros kiblat 
komunis bagi negara-negara di dunia hingga tahun 1991. Komunisme difahami 
sebagai cita-cita mewujudkan peradaban masyarakat ideal tanpa adanya relasi 
penindasan akibat stratifikasi kelas sosial, yakni dengan dihapuskannya hak milik 
privat. Sistem ini menggunkana prinsip sentralisme-demokratik sebagai 
mekanisme pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan negara yang 
nantinya wajib dilaksanakan oleh setiap warga negara.48 
Sejak saat itu pengertian sosialisme semakin kabur dengan komunisme atau 
marxisme, padahal masing-masing memiliki perbedaan yang fundamental 
walaupun dalam beberapa hal mempunyai satu keselarasan. Namun, memang 
perlu diakui wacana dan diskursus tentang sosialisme memang tidak bisa 
dipisahkan dari konsep scientific socializm yang digagas oleh Karl Marx, 
                                                           
47Nurani Soyomukti, Revolusi Bolivarian, Hugo Chavez, Dan Politik Radikal (Yogyakarta: Resist 
Book, 2007). 46-50. 
48Franz Magnis Suseno, Dalam Bayang-Bayang Lenin : Enam Pemikir Marxisme Dari Lenin 
Sampai Tan Malaka (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005). 4-6. 

































walaupun dalam perkembangannya telah mengalami banyak perubahan 
interpretasi dan memunculkan banyak varian. Sosialisme sebagai suatu ideologi 
ini akhirnya banyak dikaji ulang oleh para pemikir. Keruntuhan Uni Soviet 
dianggap menjadi simbol berakhirnya eksperimen sosialisme, karena negara 
tersebut bukan negara atas dasar sosialisme yang sebenarnya.49 Teori sosialis 
sedang mengalami proses revisi kebutuhan pasar, demokrasilah yang bertanggung 
jawab dan sebagai pertimbangan untuk tidak hanya mengutamakan kaum proletar.  
Diponegoro mengatakan perlunya penjelasan tentang perbedaan antara 
penganut sosialis dengan penganut sistem ideologi lainnya. Pertama, kaum 
sosialis sangat peduli dan selalu berpikir terhadap penderitaan manusia ataupun 
kerusakan di dunia yang diakibatkan penindasan dan ketidakadilan dari sistem 
kapitalis. Kedua, bukan hanya memiliki arsa kepedulian tetapi juga percaya 
bahwa ia mempunyai kewajiban mengubah keadaan tersebut. Dari kriteria 
tersebut posisi ideologi sosialisme selalu menjadi lawan dari ideologi kapitalisme 
yang menjadi background dari peradaban industrial saat ini. Posisi ini 
mengarahkan pandangan bahwa sosialisme adalah representasi utama dari politik 
sayap kiri50 dunia. Sosialisme biasanya identik dengan usaha penentangan 
terhadap stabilitas status quo atau kekuasaan yang sedang berjalan dan sifatnya 
                                                           
49Jules Townshend, Politik Marxisme (Yogyakarta: Jendela, 2003). 318-320. 
50Istilah kiri adalah euphimisme atau penghalusan kata dari berbagai tindakan dan pemikiran 
radikal mengenai perubahan sosial (M. Rolip Saptamaji, - . Perjuangan-Politik-dari-luar-lingkaran-
Kekuasaan : Struktur Mobilisasi Partai Rakyat Demokratik (PRD) pada Pemilu 1999. (online). 
Sumber:https://www.academia.edu/5886752/Perjuangan-Politik-dari-luar-lingkaran-
Kekuasaan_Struktur_Mobilisasi_Partai_Rakyat_Demokratik_PRD_pada_Pemilu_1999 diakses 
pada 26 November 2019. 
 

































menindas sehingga ideologi ini indentik dengan ideologi kiri. Tapi, dikotomi 
demikian tidak mjtlak sepenuhnya, karena dalam beerapa kasus jga ditemukan 
pengusung ideologi sosialisme yang sifatnya menindas. 
Dalam sejarah Indonesia ideologi sosialisme ini pernah mendapat tempat 
sangat spesial di ranah perpolitikan bangsa. Situasi saat itu juga karena di dukung 
oleh geopolitik dunia yang sedang terbelah oleh dua kubu yaitu ideologi sayap 
kanan seperti kapitalisme, liberalisme, dan konservatisme melawan ideologi kiri 
seperti sosialisme, komunisme, dan antikolonialisme. Kondisi ini juga diperkuat 
oleh dua latar situasi obyektif yang landscap dan inheren atau disebut setting 
sosial masyarakatnya. Pertama, fakta penjajahan atau kolonialisme oleh bangsa 
asing selama berabad-abad yang begitu menyiksa dan menyengsarakan. Pada 
waktu kondisi seperti itu gagasan sosialisme dirasa mampu menjawab secara utuh 
bagaimana relasi penindasan dalam sistem kolonialisme yang terjadi di Hindia 
Belanda. Sebagai dampak dari perkembangan pesat sistem hidup kapitalisme di 
Eropa Barat yang menuntut persaingan pelipatgandaan laba antar negara bangsa 
dengan cara memperebutkan perluasan wilayah koloni pengahsil bahan baku, 
tenaga kerja, sekaligus pasar bagi produk yang dihasilkan dari industri mereka. 
Ide sosialisme secara resmi diperkenalkan di Indonesia baru di tahun 1914, ketika 
didirikannya Serikat Sosial Demokrasi Hindia Belanda atau ISDV (Indische 
Sociaal Democratische Vereeniging) oleh H.J.F. Marie Sneevliet, J.A. 
Brandsteder, H.W. Dekker, dan P. Bergsma. Keempatnya adalah tokoh sosialis 

































radikal yang datang ke Hindia setelah perpecahan dengan kelompok revisionisme 
di Belanda.51 
B. Sosisalisme Islam Menurut Tjokroaminoto 
1. Sosialisme dalam Islam 
Mengenai wacana sosialisme Islam sebenarnya telah ada di dunia baik yang 
sudah diterapkan ataupun yang hanya sebatas pemikiran. Perkembangan 
sosialisme Islam di dunia terbagi menjadi tiga macam kategori yaitu versi 
fundamentalis, versi radikal, dan versi resmi.52 Ketiga versi tersebut bermula dan 
berkembang di daerah Mesir. Sosialisme Islam versi lain yang revolusioner juga 
terjadi di Iran. Mayoritas penganut sosialisme revolusioner ini terinspirasi oleh 
Ali Syariati yang menampilkan wajah seorang penganut pemikiran Marx yang 
relijius dengan tetap berpegang pada Al-Qur’an.  
Di Indonesia sendiri sosialisme Islam dianut oleh H.O.S Tjokroaminoto. 
Tjokroaminoto menilai sistem sosialisme  yang dibawa oleh pemerintah kolonial 
Belanda di Indonesia adalah bentuk diferensiasi dari Kapitalisme walaupun 
menurut Max Weber sosialisme lahir dari agama Protesan madzhab Calvinis. 
Menurut Tjokroaminoto dalam  karya yang ia karang pada tahun 1924 yaitu 
berjudul Islam dan Sosialisme, ia menerangkan tentang sosialisme sebagai 
ideologi yang juga sesuai dengan ajaran Islam. 
                                                           
51Peter Kasenda, Bung Karno Panglima Revolusi (Yogyakarta: Galang Pustaka, 2014). 5-11. 
52Hamid Enayat, Reaksi Politik Sunni Dan Syi’ah: Pemikiran Politik Islam Modern Menghadapi 
Abad Ke-20 (Surabaya: Penerbit Pustaka, 1988). 116. 

































Tjokroaminoto merupakan seorang pemikir yang relijius, ia tidak mau umat 
Islam silau dan kebablasan terjebak paham sosialisme yang berkembang di Barat. 
Tjokroaminoto mengutip ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang dasar-dasar 
Sosialisme. Menurutnya Sosialisme yang harus diterapkan oleh umat Islam adalah 
sosialisme yang berlandaskan agama Islam, agar nantinya memberikan 
keselamatan dunia dan akhirat.  
Tjokroaminoto merujuk ayat Al-Qur’an yang disinyalir bersifat sosialistik 
seperti pada Surat Al-Baqarah ayat 213: 
 ًﺓَﺪِﺣﺍ ﱠﻭ ًﺔ ﱠُﻣﺍ ُﺱﺎﱠﻨﻟﺍ َﻥﺎَﻛ 
Artinya: 
‘Sesungguhnya seluruh manusia itu adalah satu kesatuan” (Q.S Al-Baqarah: 213). 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahamai bahwa semua manusia itu 
merupakan satu kesatuan utuh yang harus saling membantu dan bersama-sama 
untuk menggapai kebahagiaan. Tjokroaminoto juga mengutip ayat lain sebagai 
dalil yaitu dalam surat Al-Hujurat ayat 13: 
 ﱠِﻥﺍ ۚ ﺍُْﻮﻓَﺭﺎََﻌﺘِﻟ َﻞSﯨۤﺎََﺒﻗ ﱠﻭ ًﺎﺑُْﻮﻌُﺷ ْﻢُﻜٰﻨْﻠَﻌَﺟَﻭ ﻰٰﺜُْﻧﺍ ﱠﻭ ٍﺮََﻛﺫ ْﻦ ِّﻣ ْﻢُﻜٰﻨْﻘَﻠَﺧ ﺎﱠِﻧﺍ ُﺱﺎﱠﻨﻟﺍ ﺎَﻬﱡَﻳﺎٰٓﻳ  َ ﱣn ﱠﻥِﺍۗ ْﻢُﻜﯨْٰﻘَﺗﺍ ِ ﱣn َﺪْﻨِﻋ ْﻢُﻜَﻣَﺮَْﻛﺍ
 ٌﺮْﻴِﺒَﺧ ٌﻢْﻴِﻠَﻋ 
Artinya: 
“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

































bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah maha 
Mengetahui Maha Teliti.53  
Ayat di atas pun menjelaskan bahwa berbegai perbedaan dalam masyarakat 
tidak menjadi alasan untuk bersatu, berserikat, dan bersama-sama. Penjelasan 
Rasulullah juga menjadi dalil Tjokroaminoto tentang sosialisme. 
 “Wahai sekalian manusia! Rabb kalian satu, dan ayah kalian satu 
(maksudnya Nabi Adam). Ingatlah. Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas 
orang Ajam (non-Arab) dan bagi orang ajam atas orang Arab, tidak ada 
kelebihan bagi orang berkulit merah atas orang berkulit hitam, bagi orang 
berkulit hitam atas orang berkulit merah kecuali dengan ketakwaan.”(H.R. 
Shahihain) 
Disamping mengutip tentang dalil-dalil sosialisme dalam Islam 
Tjokroaminoto juga memberikan beberapa anasir bentuk-bentuk syariat Islam 
yang juga bersifat sosialistik. Tjokroaminoto percaya bahwa semua perintah 
dalam agama Islam mengandung hikmah dan filosofi, seperti yang telah tertulis 
oleh ulama abad pertengahan Ali Ahmad al-Jurjawi dalam kitabnya Hikmatus 
Tasyri’  wa Falsafatuhu.54 Perintah agama tentang Sholat Jumat dan ritual ibadah 
haji mempunyai makna demokrasi dan sosialistik. Dalam perintah Sholat Jumat 
terdapat nilai bahwa semua umat Islam harus berkumpul tidak pandang suku 
bangsa, warna kulit, dan lain-lain untuk menjalankan ibadah kepada Allah yaitu 
sholat Jumat. Begitu pula dengan perintah berhaji. Berjuta-juta umat Islam dari 
berbagai suku angsa di dunia berkumpul di satu tempat yaitu Kota Makkah untuk 
menjalankan ibadah haji, mendekatkan diri kepada Allah. Perkumpulan umat 
                                                           
53Al-Qur’an, Al-Hujurat: 13. 
54Ali Ahmad Jurjawi, Hikmah Al-Tasyri’ Wa Falsafatuhu (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2015). 5. 

































Islam dalam satu tempat itu dilandaskan atas kecintaan kepada Allah. Yang ada 
hanyalah rasa persaudaraan di antara sesama manusia. Sosialisme dalam Islam 
sudah masuk ke ranah praktek ritual bukan hanya sebatas teori.  
Tentang kedermawanan yang diajarkan dalam Islam juga mengandung sifat-
sifat sosialistik. Sedekah dalam Islam bukan hanya sekedar anjuran, namun lebih 
bersifat kewajiban bagi yang mampu. Islam mengenal beberapa bentuk sedekah 
baik yang diwajibkan maupun yang dengan kesadaran  pribadi antara lain, 
sedekah jariyah (infaq), wakaf, zakat, fidyah, hadiah, hibah, wasiat, mahar, dan 
kafarat. Menurut Tjokroaminoto tujuan dari kedermawanan dalam Islam ada 
tiga:55 
a. Membangun rasa ridha mengorbankan diri dan rasa melebihkan keperluan 
umum dari pada keperluan diri sendiri. 
b. Adanya pembagian kekayaan dan harta di antara sesama umat Islam. Dengan 
lantaran menjadikan pemberian zakat sebagai salah satu rukun Islam, 
bertujuan agar  terjadinya pemerataan kekayaan dari si kaya kepada si miskin. 
c. Menuntun manusia merasakan kepekaan saudaranya dan tidak menganggap 
kemiskinan itu satu kehinaan. 
Tjokroaminoto juga menyatakan bahwa kehidupan di dunia akan tercipta 
keadilan apabila manusia menjalankan hukum yang telah menjadi ketentuan 
Islam: 
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“…apabila semua manusia menaati hukumIslam tentang zakat, ditambah pula 
dengan kedermawanan yang lain-lain sebagai yang dikehendaki oleh Islam, maka 
di dunia kita akan datang peri-keadilan sosialisme, peri-keadilan sama rata sama 
rasa, ialah keadilan selamat”.56 
Rasulullah sebagai Nabi umat Islam, seluruh akhlaknya juga mencerminkan 
sifat-sifat sosialistik. Beliau pengubah sistem kehidupan masyarakat, mengubah 
aturan dan sistem sosial yang ada sebelumnya dari yang sewenang-wenang ke 
sistem demokratis. Rasulullah sendiri bahkan menyatakan derajatnya sendiri sama 
dengan umatnya dalam Al-Qur’an disebutkan: 
 ٌﻪِٰﻟﺍ ْﻢُﻜُﻬِٰﻟﺍ ٓﺎَﻤﱠَﻧﺍ ﱠﻲَِﻟﺍ ﻰ ٰٓﺣُْﻮﻳ ْﻢُُﻜْﻠﺜ ِّﻣ ٌﺮَﺸَﺑ َ۠ﺎَﻧﺍ ٓﺎَﻤﱠِﻧﺍ ُْﻞﻗ ٌﺪِﺣﺍ ﱠﻭ ◌ۚ  
Artinya: 
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu.”57 
Nabi melarang umatnya untuk menjunjung tinggi, dan memuliakannya 
berlebihan. Ia menyatakan bahwa seluruh itu satu bangunan, apabila satu sakit 
maka yang lain juga akan merasakan sakit. Rasulullah mengajarkan sifat 
demokratis kepada umat Islam dengan landasan kesadaran yang kuat sesama 
muslim. 
Dari dalil-dalil dan ajaran Islam yang telah disebutkan di atas cukuplah bagi 
Tjokroaminoto menjelaskan konsep Sosialisme Islamnya. Beberapa anasir-anasir 
sosialisme dalam Islam dapat disarikan Tjokroaminoto menjadi tiga prinsip yaitu 
kemerdekaan (vrijheid liberty), persamaan (gelijkheid-equality), dan persaudaraan 
                                                           
56Ibid. 43. 
57Al-Qur’an, Al-Kahfi: 110. 

































(broderschap-fraternity). Prinsip kemerdekaan (vrijheid liberty) adalah suatu 
bentuk kepatuhan, ketundukan, dan kepasrahan yang hanya didasarkan kepada 
Tuhan (Allah). Allah menjelaskan dalam firman-Nya  ﱠﻻِﺇ َﺓ ﱠُﻮﻗ َﻻَﻭ َﻝْﻮَﺣ َﻻ  ِ|ِﺎﺑ  
 (tidak ada daya dan kekuatan melainkan Allah), dan  ُۗﻦْﻴَِﻌﺘْﺴَﻧ َﻙﺎﱠِﻳﺍَﻭ ُُﺪﺒْﻌَﻧ َﻙﺎﱠِﻳﺍ (hanyalah 
kepada Engkau kita menyembah dan hanya kepada Engkau kami meminta 
pertolongan). Seseorang hanya tunduk kepada Allah bukan kepada kepada 
makhluk maka dari itu ia tidak hany menghamba kepada siapapun, ia adalahg 
manusia merdeka, ia tidak bisa dieksploitasi oleh siapapun. Ia tunduk kepada 
kebenaran, kepada Allah semata. Prinsip kedua tentang persamaan (gelijkheid-
equality), tidak adanya perbedaan kelas. semua kaum muslimin bukan hanya 
dianggap sama, lebih dari itu, ia dianggap satu kesatuan seperti sabda nabi 
 ُﻦِﻣْﺆُﻤﻟﺍ  ُﻪَﻌِﺑﺎََﺻﺃ َﻚﱠﺒَﺷَﻭ ﺎًﻀْﻌَﺑ ُﻪُﻀْﻌَﺑ ﱡﺪُﺸَﻳ ِﻥَﺎﻴُْﻨﺒﻟﺎَﻛ ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻠِﻟ .ﻢﻠﺴﻣﻭ ﻱﺭﺎﺨﺒﻟﺍ ﻩﺍﻭﺭ  
Artinya: 
Dari Abi Musa dari Nabi saw., beliau bersabda, “Sungguh (sebagian) mukmin 
kepada (sebagian) mukmin lainnya seperti bangunan, yang menguatkan sebagian 
dengan sebagian lainnya.” Dan beliau menyilangkan jari-jarinya. “(HR. Al-
Bukhari dan Muslim). 
Prinsip ketiga adalah tentang persaudaraan (broderschap-fraternity). Dalam 
ajaran Islam sendiri rasa persaudaraan begitu ditekankan. Banyak dalil dari ayat 
Al-Qur’an maupun Hadis Nabi yang membahas tentang persaudaraan sesama 

































umat Islam. Beberapa dalil yang bisa disebutkan di sini antara lain dalam Surat 
Alu Imran ayat 103: 
 ۤﺍَﺪَْﻋﺍ ُْﻢﺘْﻨُﻛ ِْﺫﺍ ْﻢُﻜَْﻴﻠَﻋ ِ ﱣn َﺖَﻤْﻌِﻧ ﺍْﻭُﺮُﻛْﺫﺍَۖﻭ ﺍُْﻮﻗ ﱠَﺮَﻔﺗ َﻻ ﱠﻭ ًﺎﻌْﻴِﻤَﺟ ِ ﱣn ِﻞْﺒَِﺤﺑ ﺍْﻮُﻤَِﺼﺘْﻋﺍَﻭ ُْﻢﺘْﺤَﺒَْﺻَﺎﻓ ْﻢُﻜِﺑُْﻮُﻠﻗ َﻦَْﻴﺑ َﻒﱠَﻟَﺎﻓ ًء
 ُﺣ َﺎﻔَﺷ ﻰٰﻠَﻋ ُْﻢﺘْﻨُﻛَﻭ ًۚﺎﻧﺍَﻮِْﺧﺍ ﻪِﺘَﻤْﻌِِﻨﺑ َﻥْﻭَُﺪﺘَْﻬﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ﻪِﺘٰﻳٰﺍ ْﻢُﻜَﻟ ُ ﱣn ُِّﻦَﻴُﺒﻳ َﻚِﻟٰﺬَﻛ ۗ ﺎَﻬْﻨ ِّﻣ ْﻢَُﻛَﺬﻘَْﻧَﺎﻓ ِﺭﺎﱠﻨﻟﺍ َﻦ ِّﻣ ٍﺓَﺮْﻔ  
Artinya: 
“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan 
karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.”58 
Kemudian Rasulullah juga menerangkan dalam hadisnya tentang persaudaraan 
antar sesama muslim: 
 ِﺮْﻴَﺨْﻟﺍ َﻦِﻣ ِﻪِﺴَْﻔﻨِﻟ ﱡﺐُِﺤﻳ ﺎَﻣ ِﻪْﻴَِﺧﻷِ ﱠﺐُِﺤﻳ ﻰﱠﺘَﺣ ْﻢُﻛُﺪََﺣﺃ ُﻦِﻣُْﺆﻳ َﻻ 
Artinya: 
“Tidak sempurna iman seseorang di antara kalian hingga ia mencintai untuk 
saudaranya segala apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri berupa kebaikan”. (HR 
al-Bukhâri dan Muslim). 
Jika dicari masih banyak lagi dalil tentang persaudaraan yang disebutkan 
dalam Islam. Itu membuktikan bahwa Islam mengatur umatnya untuk selalu 
                                                           
58Al-Qur’an, Alu Imran: 103. 

































menjaga persatuan dengan memondasi rasa persaudaraan di hati umatnya. Islam 
mencoba  
2. Perbedaan Sosialisme Islam dan Sosialisme Barat 
Terdapat perbedaan yang cukup fundamental antara sosialisme Islam dengan 
sosialisme barat. Perbedaan itu yang menjadikan Tjokroaminoto kukuh untuk 
memperjuangkan sosialisme Islam di Indonesia pada tahun 1924. Tjokroaminoto 
merasakan perlunya umat Islam kembali melihat nilai-nilai kebaikan yang ada 
pada Islam dan tidak terjebak sosialisme yang digagas oleh barat. Pada prinsipnya 
sosialisme Islam bertujuan kepada satu Allah, ia mengenyampingkan setiap sifat 
individualisme yang mengarah kepada egoisme. Merujuk pada pernyataan Ibnu 
Khaldun tentang kesadaran manusia,59 bahwa sosialisme Islam ini menurut 
Tjokroaminoto tujuannya kepada kesadaran spiritual, kepada Allah Tuhan satu-
satunya. Berbeda dengan Barat yang tujuan akhirnya kepada materialisme. 
Materialisme menuhankan kebendaan (makhluk), ia akan melahirkan sifat 
individualisme yang mengarah kepada egoisme. Egoisme tidak akan pernah 
menemukan titik kepuasan terhadap keduniawian, dan pada puncaknya akan 
melahirkan sifat anarkisme. Sosialisme yang didasari sifat-sifat demikian tidak 
akan berhasil mengantarkan manusia menuju kebahagaiaan dan kesejahteraan. 
Pemerintahan yang menerapkan sosialisme demikian cenderung bertindak 
sewenang-wenang dan tanpa kontrol. 
                                                           
59Ibnu Khaldun menyatakan dalam karyanya Mukaddimah bahwa terdapat 4 jenis kesadaran 
manusia dalam melakukan tindakannya. 1) kesadaran biologis, 2) kesadaran material, 3) kesadaran 
intelektual, 4) kesadaran spiritual. 

































Dari segi landasan, barat berlandaskan kemanusiaan, dan pada praktiknya di 
beberapa tempat sering terjadi penyimpangan dari landasan kemanusiaan.  
Sedangkan sosialisme Islam berlandaskan Al-Qur’an. Islam punya pedoman yang 
dijadikan garis batas dalam berperilaku. Islam akan meluruskan ketika sosialis 
melakukan tindakan menyeleweng dan keluar dari jalur-jalur kemaslahatan. Ilsam 
selalu menuntun kepada jalur kebenaran dengan cara-cara demokratis yang 
memuaskan semua pihak. Atau jika tidak bisa terpuasakan seluruhnya, ia akan 
mengambil paling sedikit mudharatnya, dan meminimalisir ketidakadilan yang 
terjadi. 
Dalam perjuangan mencapai tujuannya pula, antara sosialisme Islam dan 
sosialisme Barat juga berbeda. Tjokroaminoto mengatakan sosialisme Barat 
memulai perubahan dari puncak sedangkan sosialisme Islam  memulai dari dasar. 
Barat menganggap bahwa kemenangan besar adalah tolak ukur pencapaian. Jalan 
revolusi harus dilakukan demi mencapai tujuan dan kemenangan besar walaupun 
harus mengorbankan peri-kemanusiaan. Kita contohkan Revolusi Boshelvik di 
Rusia ternyata hanya menguntungkan satu pihak, walaupun satu sisi kaum 
proletar yang dirugikan, tapi klaim bahwa kekuasaan harus dipegang oleh kaum 
proletar itu juga tidak bersifat proporsional. Berbeda dengan konsep Islam, bahwa 
kekuasaan bisa dipegang oleh siapapun baik borjuis maupun proletar selama tidak 
adanya penindasan dari pemegang kekuasaan. Islam menggunakan jalur-jalur 
perdamaian, jalur musyawarah dan demokrasi. Kekuasaan harus dibagi dan diatur 
secara adil agar semua golongan merasa memiliki hak yang sama. Sebagai Nabi 
umat Islam, Rasulullah lebih memilih merubah akhlak manusia daripada 

































mengubah sistem. Rasulullah mencoba menyeru dan memberikaan kesadaran 
kepada umatnya sehingga umatnya merasa ikhlas dengan apa yang dilakukan 
selama untuk kepentingan Islam. Dalam Islam kemenangan yang yang abadi 
adalah kemenangan yang diperoleh dari perang batin, perang melawan hawa 
nafsu, akal budi yang bertindak di sini. 
C. Islam Makrifat Menurut Tjokroaminoto 
1. Definisi Islam Makrifat 
Sebelum masuk pengertian Islam makrifat, terlebih dahulu penulis jabarkan 
definisi tentang makrifat. Kata makrifat secara etimologi berasal dari Bahasa Arab 
‘arafa – yu’rifu – ‘irfan yang berarti mengenal atau mengetahui,60 atau bisa juga 
pegetahuan ilahi.61 Pelaku yang sampai pada tingkatan makrifat disebut ‘arif.62 
Secara terminologi makrifat adalah mengetahui ilmu secara rinci,63 dan bisa juga 
diartikan sebagai pengalaman secara langsung atas Realitas Mutlak Tuhan.64 
Makrifat biasanya digunakan untuk menunjukkan satu maqam (derajat) atau hal 
(kondisi psikologis) dalam tasawuf, maka di dalam keilmuan tasawuf makrifat 
diartikan sebagai pengenalan tentang Tuhan melalui hati sanubari. Dalam dunia 
tasawuf, usaha penghayatan makrifat kepada Allah SWT menjadi tujuan atau inti 
dari ajaran tasawuf.65 Makrifat adalah pengetahuan yang obyeknya bukan sesuatu 
                                                           
60Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002). 919. 
61Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2005). 139. 
62Haji Abdul Karim Malik Amrullah, Tasawuf, Perkembangan Dan Pemurniannya (Jakarta: 
Pustaka Panji Mas, 1993). 103. 
63Syihabuddin Umar Suhrawardi, “A’wari Al Ma’arif,” in Sebuah Buku Daras Klasik Tasawuf 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1998). 105 
64Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 1996). 219. 
65Ibid. 220. 

































yang bersifat eksoteris (zahiri) namun lebih dalam dari itu, ia menekankan aspek 
esoteric (bathiniyah) melalui memahami rahasia Tuhan. Oleh sebab itu, 
penghayatan makrifat adalah pengalaman atau kesadaran 66 yang bersifat 
kejiwaan, tidak semua orang bisa memperolehnya.  
Bagi orang awam makrifat adalah bertafakkur melalui jalan penzahiran 
(manifestasi) sifat keindahan dan kesempurnaan Allah SWT secara langsung, 
yaitu melalui segala yang diciptakan Allah SWT di alam raya ini.67 Allah dapat 
dikenali di alam raya ini melalui sifat-sifat-Nya yang mampu dipandang makhluk-
Nya melalui panca indra. Menurut Mansur al-Hallaj makrifat adalah ketika Allah 
SWT menjadikan pikiran-pikirannya yang menyimpang sebagai sarana ilham, dan 
menjaga batinnya supaya tidak muncul pikiran-pikiran selain Allah. Arif adalah 
seorang yang pikirannya kosong dari dunia ataupun akhirat.68 Beberapa sufi 
mengemukakan pengalaman mereka dan menunjukkan apa yang  datang 
kepadanya di saat-saat tertentu. Salah satu tanda makrifat adalah tercapainya 
ketenteraman dalam hati sehingga mampu melahirkan ketenangan batin. 
Dari beberapa definisi di atas bisa disimpulkan bahwa makrifat adalah 
keadaan di mana seseorang mengetahui rahasia-rahasia Tuhan dengan 
menggunakan hati sanubari sehingga menimbulkan keyakinan yang sangat dalam 
dan buahnya adalah ketenangan serta bertambahnya ketakwaan kepada Tuhan. 
Pengertian tentang makrifat ini sebenarnya bisa dinisbatkan pada kepercayaan 
                                                           
66Ibid 220 
67Abdul Qadir Jilani, Futuhul Ghaib Menyingkap Rahasia-Rasasia Ilahi (Yogyakarta: Citra 
Risalah, 2009). 113. 
68Abdul Karim ibn Hawazin Qusyairi, Risalah Sufi Al-Qusyairi (Bandung: Pustaka, 1994). 315-
316. 

































apapun. Kepercayaan seperti Kejawen pun juga pernah menggunakan istilah 
makrifat untuk menjelaskan tingkatan yang paling tinggi dalam beragama. Dalam 
Islam sendiri makrifat merupakan tingkatan paling atas seorang hamba dalam 
beragama Islam.69 Ada empat tingkatan maqam dalam Islam syariat, tariqat, 
hakikat, makrifat. Rumi menjelaskan bahwa tingkat makrifat dapat tercapai 
dengan terlebih dahulu pertama melalui pengetahuan, lalu asketisme, akhirnya ada 
pengetahuan yang lahir setelah asketisme tadi. 'Pengetahuan' paling kuat nilainya 
seratus ribu pertapa.70 
Pengkajian Islam makrifat yang digagas oleh Tjokroaminoto sebenarnya 
merupakan khazanah keilmuan yang tergolong baru, karena pada pembahasan-
pembahasan yang sudah umum Tjokroaminoto lekat dengan pemikiran 
nasionalisme maupun sosialisme Islamya. Tjokroaminoto adalah tokoh bangsa 
yang tidak diragukan lagi nasionalismenya. Di samping itu pula Tjokroaminoto 
juga bukanlah seorang yang terkenal dengan kesufiannya. Tjokroaminoto dikenal 
sebagai pejuang dan pemain lapangan yang jauh dari kategori seorang sufi secara 
umum, ditambah pula karyanya yang jarang sekali berkaitan dengan tasawuf. 
Hanya ada satu karya Tjokroaminoto tentang tasawuf yaitu “Memeriksai 
Alam Kebenaran”, dan justru karya inilah yang menjadi pusat kekuatan bila tidak 
sebagai titik balik utama pemikiran beliau, dari yang rasional menjadi intuitif, dari 
yang syariah oriented menjadi makrifat oriented.71 Kata Islam makrifat yang 
                                                           
69Muhammad Abdul Haq Ansari, Sufism and Shari’ah: A Study of Shaykh Ahmad Sirhindi’s Effort 
to Reform Sufism (Toronto: The Islamic Foundation, 1986). 
70Idries Shah, The Way of the Sufi (London: ISF Publishing, 2016). 189. 
71Aji Dedi Mulawarman, Syarah Memeriksai Alam Kebenaran (Malang: Yayasan Rumah Peneleh, 
2019) h. xvii 

































penulis sematkan pada pemikiran Tjokroaminoto penulis kutip dari syarah 
“Memeriksai Alam Kebenaran” yang ditulis oleh Aji Dedi Mulawarman. Dalam 
penulisan tentang konsep Islam makrifat yang digagas oleh Tjokroaminoto nanti 
penulis sedikit banyak merujuk tulisan syarah Aji Dedi tersebut.  
2. Konsep Islam Makrifat H.O.S Tjokroaminoto 
Islam makrifat yang digagas oleh Tjokroaminoto pertama-tama menekankan 
pentingnya aspek tauhid. Dalam ritual ibadah shalat yang dilakukan oleh umat 
Islam mengandung makna kesucian dan ketundukan, memasrahkan diri 
menembah kepada Gusti yang satu (tauhid). Shalat menurut Abu Thalib al-
Makki72 Shalat sejatinya merupakan riyadhah (latihan) untuk memperindah 
akhlak sehari-hari dan memperhalus keihklasan hati.73 Menjadi muslim sejatinya 
punya dua konsekuensi atas dasar tauhid.74 Konsekuensi pertama adalah 
menyelesaikan tanggung jawab kepada Allah melalui ritus-ritus ibadah seperti 
shalat serta harus menjalankan syariat dan nilai-nilai yang dijiwai Islam. 
Dalam pengamalan tauhid yang sesungguhnya menurut al-Ghazali sebagai 
seorang muslim juga harus membersihkan dirinya melalui dua jalan penyucian 
(tazkiyah), tazkiyah an nafs75 dan tazkiyah ummah.76  Tazkiyah an nafs adalah 
jalan penyucian diri sebagai manusia untuk selalu meningkatkan derajat dan 
                                                           
72Abu Thalib Makki, Tafsir Sufistik Rukun Islam: Menghayati Makna-Makna Batiniah, Syahadat, 
Shalat, Zakat, Puasa, Dan Haji (Bandung: Al-Bayan, 2005). 134. 
73Lihat Haidar Bagir, Buat Apa Shalat?! (Bandung: Mizan Pustaka, 2006). 206-210. 
74Siti Musdah Mulia, Negara Islam: Pemikiran Politik Husain Haikal (Jakarta: Penerbit 
Paramadina, 2001). 76. 
75 Lihat Sa’id Hawwa, Mensucikan Jiwa: Tazkiyatun Nafs (Jakarta: Robbani Press, 2004). 1-3. Hal 
ini juga dialami oleh al-Jili  ketika mendapatkan pengalaman spiritualnya sebelum masuk pada 
tahapan makrifat.  Ia harus memulainya terlebih dahulu mujahadat an nafs, riyadah, dan yang 
terakhir tazkiyatun nafs. (Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 8, No. 1, 2018). 
76Tjokroaminoto, “Memeriksai Alam Kebenaran.” 

































kehalusan akhlak tanpa lepas pada ketundukan kepada-Nya atau yang disebut 
Tjokroaminoto sebagai Penembahan Kesejatian Manusia. Di samping itu wajib 
pula melakukan tazkiyah ummah (hubungan relasi sosial), yaitu jalan penyucian 
kemanusiaan merealisasikan aksi menjunjung nilai keadilan demi kesejahteraan 
manusia dalam ruang sejarah peradaban sebagaimana diuswahkan oleh Rasulullah 
SAW. 
Refleksi dari seluruh perjalanan Tjokroaminoto dari awal hingga akhir adalah 
proses dari tazkiyah. Tjokroaminoto menggunakan seluruh potensi dari situasi 
keadaan alam yang ada saat itu sebagai sebuah bentuk perlawanan seperti 
Nasionalisme bergaya Islam dan Sosialisme Islam. Titik balik utama dari 
pemikiran Tjokroaminoto adalah dari rasional menuju spiritual, dari syariah 
oriented menuju ma’rifat oriented. Spiritual bersifat transenden/ imanen yaitu 
lebur, mampu menembus ruang dan waktu. Di sinilah puncaknya kembali kepada 
Tuhan, ia adalah ruang bebas dimensi baik ruang maupun waktu, titik pertemuan 
ketakterhinggaan.   
Konsep Islam makrifat yang digagas oleh Tjokroaminoto dapat disarikan 
menjadi lima tahapan: 
a. Metodologi dalam berpikir menggunakan nilai kebaikan dan kebenaran 
Dalam memahami Islam Tjokroaminoto menggunakan nilai kebaikan dan 
kebenaran sebagai landasan utama dan konsep nalar berpikirnya. 
Tjokroaminoto mencoba menggunakan cara-cara intelektual untuk memahami 
agama Islam. Metodologi yang dipakai kaum terpelajar ibarat melalui 

































metafora seorang geologis dalam meneliti batu mulia melalui tiga kaidah. 
Kaidah pertama adalah anasir-anasir atau elemen-elemen pembentuk yang 
terintegrasi dalam sebuah bentuk (wujud) dan memiliki struktur 
tertentu/given. Kaidah kedua adalah aktivitas tiap-tiap elemen tersebut 
sehingga menjadi benda/wujud. Kaidah ketiga adalah setiap elemen tidak 
terpisah satu sama lain, tetapi sangat terkoneksi. Melalui ketiga kaidah 
tersebut kita dapat memutuskan nilai kebaikan dan kebenaran. 
Atas landasan ketiga kaidah tersebut Tjokroaminoto merumusakan metode 
menjadi 6 langkah:77 
1. Mencari kata kunci penting/ nilai-nilai utama agama berdasarkan titik 
awal historisnya. kemudian diperinci dengan kejadian-kejadian luar 
biasa dan dicari substansi kejadiannya. Dari situ akan diperoleh  
kesatuan yang utuh, cita-cita ruh umat Islam, masalah sosial, budi 
pekerti, politik dan sebagainya 
2. Merangkai kata-kata kunci menjadi struktur agama Islam 
3. Menetapkan dan memproyeksi preskip nilai Islam 
4. Wahyu ilahi sebagai pusat kepercayaan dan dasar agama 
5. Wujud ghaib/wujud kebatinan atas berjalannya negara, rakyat, umat, 
pembeda cara berfikir ilmiah dan konvensional 
6. Rasulullah sebagai representasi turunnya cahaya sejarah. Keberadaan 
jati diri terungkap dari realitas-relitas batin yang terejahwantahkan 
                                                           
77Tjokroaminoto,  pada bab Pendahoeloean dalam  tulisan Memeriksai Alam Kebenaran yang 
kemudian di syrarah oleh Aji Dedi Mulawarman. Pada halaman 23. 

































dengan perbuatan-perbuatan. Jati diri Rasulullah adalah ejawantah 
realitas batin, diuji kebenaran lewat analisis psikologi. 
b. Tentang cita-cita ideal Islam 
Cita-cita ideal Islam menurut Tjokroaminoto merupakan pusat dari 
bagaimana sebenarnya ilmu pengetahuan menjadi dan bekerja (ontologi) 
sehingga membentuk kerangka epistemologinya dan dengan demikian dapat 
dijalankan melalui agenda metodologis ruang kesejarahan kemanusiaan. 
Keberadaan ontologism tersebut kemudian menerjemah pada realitas 
epistemologi; realitas berpasangan, gerakan alam semesta, hukum kejadian 
dan petunjuk, serta tauhid sebagai pusat ajaran Islam. 
Gagasan ontologis tentang cita-cita ideal Islam itu tertera dalam Al-Qur’an 
surat Al-Baqarah ayat 1-5. Ayat tersebut menunjukkan tentang keutamaan 
baik dalam pemahaman individual maupun sosial sebagai benteng awal 
bernilai kebenaran dan kebaikan di mana realitas bisa jadi memiliki banyak 
rintangan mencapainya karena sifat jahat individual ataupun sosial. Al-Qur’an 
berperan sebagai tolak ukur yang membedakan mana kebaikan, kebenaran, 
kejahataan atau penyimpangan ketentuan Allah SWT. Dalam kejadian sejarah 
terdapat tiga unsur hikmah antara lain yaitu alam semesta, manusia, dan 
menjadi dalam ruang. Ruang dan waktu adalah ciptaan allah, bentuk kejadian 
adalah material Allah, dan petunjuk kesemestaan adalah moral Allah. 
c. Budi dan Rasa Menembah kepada Gusti (Allah) 

































Bentuk praksis atau substansi ontologism-epistemologis adalah cita ideal 
Islam perlu diturunkan dalam ruang menyejarah atau ruang sosiologi. Dalam 
ruang sosiologi ini diterangkan tentang idealnya seseorang sebagai Insan 
Kamil. Usaha-usaha manusia untukk mencapai derajat Insan Kamil membuat 
menusia memiliki ghiroh dan selalu membutuhkan penembahan kepada Zat 
Yang Maha Tinggi. Penembahan kepada Gusti ini adalah sebagai riyadhah 
dan latihan untuk memperhalus budi dan rasa. Penembahan ini dalam Islam 
dilakukan dalam bentuk wajib amali seperti shalat, puasa, zakat, haji. Ritual 
ini dilakukan sebagai bentuk menumpahkan rasa cinta, syukur, dan tunduknya  
hamba kepada Allah terutama dalam shalat.78  
Kalimat-kalimat al-qur’an yang diucapkan dalam shalat menunjuk kepada 
kata kunci tauhid Laa Ilaaha Ilallah, yaitu penetapan lahir batin pengakuan 
kepada Allah. Bahwa sembah dan baktinya, hidup dan matinya, tidak 
diperuntukkan kepada siapa dan apapun, kecuali hanya untuk Allah. 
Penetapan bagi siapapun sebagai Abdi Allah (Abd ‘Allah) dan dengan 
demikian dalam keadaan bagaimanapun di dunia (sebagai khalifatullah fil 
ardh), bagi Allah manusia yang penuh kepatuhan dan ketundukan seperti 
itulah yang disebut Tjokroaminoto sebagai Prawireng Djoerit. Konsep 
Tjokroaminoto tentang Prawireng Djoerit ini sama seperti konsep Insan 
Kamil
79 Ibn ‘Arabi dan dikembangkan kemudian oleh al-Jili.80 Dengan 
                                                           
78Bagir, Buat Apa Shalat?!, 102, 254. 
79
Insan Kamil adalah manusia yang sempurna dari segi wujud maupun pengetahuannya (the 
perfect man). Dari segi wujud yaitu dari budi pekerti yang sempurna, sedangkan dari segi 
pengetahuan adalah tuntasnya pengetahuan kepada Tuhannya. Ibn Arabi mengatakan bahwa insan 
kamil adalah wadah tajalli Tuhan yang paripurna. Sedangkan al-Jili mempertegas gagasan insan 

































tersematkannya diri sebagai Prawireng Djoerit itulah maka: “membela negeri 
tumpah darahnya, umatnya, serta masyarakat yang tertindas dan dalam 
kesengsaraan hanya diniatkan semata-mata untuk ibadah kepada Allah Yang 
Maha Kuasa”.  
Penembahan kepada Gusti yang berupa wajib amali tadi akan 
terejahwantahkan kepada sikap kemanusiaan yang mendorong laku batin pada 
keyakinan. Terbuktilah bahwa agama Islam tidak hanya bersifat teoritis tapi 
jelas ia melalui segenap aturan-aturannya bertujuan mengangkat derajat 
kemanusiaan menuju kesempurnaan hidup di dunia, agama yang kemudian 
membawa manusia saling berelasi dalam persaudaraan yang dengan itu akan 
mendekatkan kita kepada Zat Yang Maha Esa, karena kesesuaiannya dengan 
agama dengan setinggi-tingginya kecerdasan manusia. 
Tiga komponen yang membentuk manusia, raga, hati, dan jiwa.81 Dalam 
raga terdapat ciri-ciri fisik, intelektual, moral (budi pekerti). Masuk lebih 
dalam terdapat hati yang mana di sana  tempatnya perasaan cinta, sayang, 
benci, dan semua hal yang berkaitan dengan psikologi. Hati pula tempatnya 
pergolakan manusia menuju kesempurnaan. Kemudian yang paling dalam dari 
manusia adalah jiwa atau roh, yang mana itu merupakan saripati hati.  
                                                                                                                                                               
kami yang dimaksud adalah Muhammad. Muhammad mempunyai sifat-sifat al-Haq (Tuhan) dan 
al-Khaliq (makhluk) sekaligus. Dan sesungguhnya Insan Kamil itu adalah ruh Muhammad yang 
diciptakan dalam diri nabi-nabi, wali-wali, serta orang-orang soleh. 
80Abdul Rahman Haji Abdullah, Pemikiran Islam Di Malaysia: Sejarah Dan Aliran (Depok: Gema 
Insani Press, 1997). 73. 
81Robert Frager, Hati, Diri, Dan Jiwa: Psikologi Sufi Untuk Transformasi (Jakarta: Serambi, 
1999). 

































Senada dengan pembagian tingkatan hati menurut At-Tirmizi, hanya saja 
ia menambah satu tingkatan lagi. Menurut At-Tirmidzi hati manusia terbagi 
menjadi empat lapis: sadr (dada), qalb (hati), fuad (hati kecil), dan lubb 
(lubuk hati).82 Lapisan terluar manusia adalah sadr, yang di dalamnya terdapat 
kemampuan manusia untuk menerima dan mencerna suatu ilmu yang cepat 
didapat cepat pula hilang seperti menghafal, mendengar dan lain sebagainya. 
Lapisan kedua adalah qalb, tempat kekhusyukan dan ketenangan berada. Jika 
ilmu yang didapat dari sadr itu masuk ke qalb  ia akan tahan lama. Lapisan 
ketiga adalah fuad, adalah tempat melihat  (bashirah) pengetahuan yang 
tadinya diketahui dari qalb, di sini adalah tempat mengetahui sesuatu yang 
ghaib. Ketika hati seseorang sampai ke tahap fuad ini maka ia akan selalu 
sadar bahwa segala perbuatannya dilihat oleh sesuatu yang ghaib seperti para 
malaikat. Orang yang  fuad -nya terbuka disebut ulul abshar. Lapisan terakhir 
dari hati dan yang paling dalam adalah lubb. Lubb ini adalah tempat manusia 
berkomunikasi dengan Allah, ia menerima segala pancaran pengetahuan 
langsung dari Allah, pengetahuan yang tidak bisa ditangkap oleh panca indera. 
Orang yang hatinya mencapai derajat lubb disebut ulul albab, ia akan 
senantiasa rendah hati, karena dibukakan segala pengetahuan oleh Allah dan ia 
merasa hina karena ternyata ia hanyalah seorang hamba kecil yang tidak 
punya apa-apa. 
                                                           
82 Nuh, Menyemai Kreator Peradaban. 174. 

































d. Alam akhirat (kesadaran83 tanpa batas) 
Di samping bergerak dalam ruang kesejarahan di dunia, agama Islam juga 
bergerak dalam  ruang kehidupan akhirat di mana kepercayaan atasnya adalah 
refleksi dari kesadaran manusia. Semua ciptaan akan hidup selama alam 
semesta ini hidup. Kematian  hanyalah perpindahan dari satu tahap ke tahap 
selanjutnya. Perpindahan relitas tersebut  merupakan representasi 
mempertahankan kehidupannya sendiri hingga sampai pada akhir kesadaran. 
Dalam proses mempertahankan eksistensinya manusia memiliki semangat 
(bewustzijn) atau yang disebut Tjokroaminoto sebagai kesadaran 
kemanusiaan. 
Aji menerangkan jiwa adalah tempat kesadarann manusia dan didalam 
jiwalah tempat kesadaran yang bergerak ke arah kematian, dan kehidupan 
yang abadi di alam akhirat. Pada puncak kesadaranlah manusia menuju 
kesempurnaan perjalanannya menuju alam barzakh, berlanjut menunggu 
yaumul qiyamah dan hari kebangkitan. Setelah itu manusia yang berwajah 
baru menuju kesadaran akhirat, kesadaran tanpa batas ruang dan waktu yaitu 
di surga seperti yang terfirman dalam Al-Qur’an Surat Qaf ayat 35: 
 َﻨْﻳََﺪﻟَﻭ ﺎَﻬِْﻴﻓ َﻥْﻭُءۤﺎَﺸَﻳ ﺎ ﱠﻣ ْﻢَُﻬﻟ ٌﺪْﻳِﺰَﻣ ﺎ  
Artinya: 
                                                           
83Dalam syarahnya “Memeriksai Alam Kebenaran” Mulawarman sebenarnya menggunakan kata 
kecerdasan. Namun di sini penulis lebih memilih menggunakan kata kesadaran merujuk pada 
pernyataan Ibnu Khaldun tentang empat kategori kesadaran manusia. 

































“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada 
Kami ada tambahannya.”.84 
e. Budi dan Rasa dalam politik 
Umat Islam setelah mengalami kemenembahan kepada Gusti hingga 
mencapai  puncak mengarungi kehidupan kepada pemahaman kecerdasan 
akhirat, ia juga harus menjalankan ketentuan-ketentuan, hubungan-hubugan, 
dan kewajiban-kewajiban pergaulan sesama manusia. Segala ketentuan 
tersebut seperti yang telah diuswahkan Rasulullah yaitu melalui siyasah atau 
politik. Politik adalah sarana manusia untuk mewujudkan kemerdekaan dari 
semua hal yang bersifat menjajah, mengeksploitasi, dan menindas manusia 
lain. Praktik politik yang dilakukan oleh Rasulullah SAW adalah 
mempersatukan seluruh golongan yang ada di Negara Madinah dalam satu 
ikatan (verbond) Piagam Madinah. Pengesahan kesepakatan itu terjaid pada 
tahun 622 M dan dihadiri oleh setiap perwakilan pemuka suku dan tokoh dari 
golongan-golongan muslim maupun non-muslim. 
Tjokroaminoto menyebut Piagam Madinah sebagai Qanun Asasi 
(Grondwet) bagi rakyat. Satu ikatan yang harus dipatuhi bagi setiap warga 
Negara baik muslim maupun non-muslim. Dalam bentuk lain Qanun Asasi ini 
bisa berupa Shahifah/Watsiqah/Charter/ Piagam dan lain-lain yang didasarkan 
atas kemanusiaan dan menurut Tjokroaminoto mengandung tujuan 
kemenembahan makrifat tertinggi dalam konteks ketatanegaraan. Mengayomi 
semuanya dan berdasarkan pemerintahan rakyat. Sistem politik Islam yang 
                                                           
84Al-Qur’an, Qaf: 35. 

































khas ini menurutnya merupakan implementasi dari kalimat Tauhid “Laa Ilaha 








































PERIODE PERUBAHAN PEMIKIRAN H.O.S TJOKROAMINOTO 
TAHUN 1924-1928 
Pemikiran seseorang tidak pernah lepas dari latar belakang yang 
melingkupinya, baik dari kondisi sosial, politik, ekonomi, agama, budaya, dan 
lain sebagainya termasuk latar belakang keluarga dan perjalanan hidup 
seseorang. Kondisi ini pula juga dialami oleh Tjokroaminoto. Seluruh 
pemikirannya lahir karena adanya sebab latar belakang, dan untuk tujuan 
merespon tantangan masalah pada keadaan yang ia alami saat itu. Pemikiran 
yang ia tuangkan dalam karya-karyanya merupakan sebuah solusi dan juga 
cita-cita beliau dalam memperjuangkan kemerdekaan.  
Ketika kita membahas perjuangan seorang Tjokroaminoto maka ia tidak 
bisa kita lepaskan dari posisinya sebagai sebuah pemimpin organisasi yaitu 
Sarekat Islam. Tjokroaminoto berjuang hingga sedemikian getol melalui 
wadah sebuah organisasi. Melalui organisasi ia dapat mentrasferkan 
pemikirannya kepada rakyat luas agar mempunyai sebuah kesadaran yang 
sama yaitu zelfbestuur. Melalui organisasi, ia dapat menyalurkan aksi-aksi 
sosial serta memperjuangkan idenya melalui argumentasi di jalur 
pemerintahan. Dan melalui organisasi pula ia jadikan sarana untuk 
menjalankan pemikiran-pemikran yang ia cita-citakan, dan ini yang paling 
sering ia lakukan.  

































Pemikiran-pemikiran Tjokroaminoto hampir semuanya ia terapkan pada 
organisasinya Sarekat Islam. Itu menjadi tanda bahwa pemikiran tak hanya 
sekedar ide abstrak dalam benak pikiran, tapi  juga mampu merubah suatu 
gerak peradaban. Tjokroaminoto benar-benar berusaha mewujudkan cita-
citanya. Di dalam setiap karya yang ia buat terbaca strategi dan taktik 
lincahnya dalam mengelola organisasi sebagai perjuangan mewujudkan 
kemerdekaan bangsa. Kita lihat saja beragam taktiknya dalam perjuangan 
organisasi dari SDI menjadi SI, CSI, PSI hingga menjadi PSII. 
Jika kita sisir karya-karya Tjokroaminoto dari tahun ke tahun, pasti 
terdapat suatu latar belakang serta tujuan yang terkandung dalam pemikiranya 
tersebut mulai dari Islam dan Nasionalisme tahun 1916 hingga Reglemen 
Wasiat Pedoman Umat tahun 1934 yang kata kuncinya semuanya adalah 
“Islam” sebagai landasan. Namun karena penulis hanya membatasi tulisan ini 
hanya dari tahun 1924 yaitu tulisan tentang Sosialisme Islam dalam karyanya 
“Islam dan Sosialisme” sampai tahun 1928 tulisan tentang Islam Makrifat 
dalam karyanya “Memeriksai Alam Kebenaran”. 
A. Fase Pemikiran Sosialisme Islam (1924) 
Pembahasan mengenai kondisi Indonesia pada tahun 1924 dijelaskan di 
fase ini. Namun kondisi pada tahun 1924 sebenarnya merupakan kelanjutan 
dari kondisi Indonesia yang sudah berlarut-larut mengalami penjajahan. 
Penulis tidak akan membahas jauh ke belakang dan hanya membatasi khusus 
pada tahun 1924 agar pembahasan tidak terlalu panjang lebar dan mengulang 

































terlalu banyak, tapi penulis tetap akan menyinggung sedikit mengenai kondisi 
Indonesia secara umum pada awal-awal abad 20 agar pembaca mudah 
memahami alur pembahasan. 
1. Tjokroaminoto dan Gejolak Indonesia tahun 1924 
Kita mengetahui bahwa Indonesia telah dijajah oleh orang-orang Eropa 
sejak 3,5 abad, yang mengalami berbagai perlawanan panjang dari bebagai 
daerah hingga organisasi-organisasi kemasyarakatan sebagai wujud 
kesadaran rakyat. Tjokroaminoto hadir di tengah adanya titik chaos dari 
kebijakan-kebijakan  pemerintah kolonial Belanda yang menyengsarakan 
rakyat. Mulai dari kebijakan tanam paksa, politik liberal dengan sistem 
free labor, hingga politik etis yang kesemuanya tidak lepas dari 
kepentingan kolonial. Bahkan dalam pelaksanaannya di lapangan 
sekalipun terjadi tumpang tindih yang imbasnya makin menyengsarakan 
rakyat. Kebijakan tanam paksa dari tahun 1830 yang diagendakan selesai 
tahun 1870 molor hingga tahun 1919, dan politik liberal yang berlangsung 
dari 1870 ternyata baru selesai tahun 1942. 
Perjalanan pemikiran seorang Tjokroaminoto sebenarnya dimulai dari 
kesadaran nasionalisme terlebih dahulu. Dilihat dari perjalanan hidup 
beliau sebelum tahun 1905 Tjokroaminoto hanya bisa merasa berempati 
terhadap kehidupan rakyat yang sengsara. Tetapi kesadaran kritisnya 
untuk membebaskan rakyat dari penderitaan mulai muncul pada tahun 
1905 – 1907. Pada tahun ini Tjokroaminoto mengalami fase kesadaran 

































pemikiran nasionalisme, ini adalah fase pertama dalam pemikiran 
Tjokroaminoto hingga tahun 1924 yang tidak akan penulis urai secara 
panjang lebar di sini.85 Perjalanannya dari Semarang selama dua tahun 
mempengaruhi kepribadiannya menjadi semakin tangguh dan semakin 
peka hingga ia menetap di Surabaya pada tahun 1907 dan kemudian 
mengikuti organisasi SDI dan Boedi Oetomo untuk menyalurkan wadah 
perjuangannya. 
Kiprah perjuangan Tjokroaminoto dimulai sejak ia masuk organisasi 
kedaerahan Boedi Oetomo dan ia mulai banyak menulis kritikan untuk 
Belanda serta situasi rakyat saat itu. Ketika di Surabaya pula pada bulan 
Mei 191286 ia berkenalan dengan organisasi Sarekat Dagang Islam  
melalui empat utusan yaitu H. Ismail, R. Atmosoekarjo, Kasanmidjojo, R. 
Sastro Soepomo. Terjadilah pertemuan antara utusan utusan SDI dengan 
Tjokroaminoto pada pertemuan di Taman Manikem.87 Dari pertemuan 
tersebut akhirnya Tjokroaminoto resmi masuk menjadi pengurus SDI 
Surabaya, dan Tjokroaminoto diminta untuk berkunjung ke Surakarta 
                                                           
85Bukti dari buah pemikiran Tjokroaminoto tentang pemikiran nasionalismenya adalah karya yang  
ia tulis pada tahun 1916 “Islam dan Nasionalisme” dan tahun 1917 “Moslem Nationaal 
Onderwijs”. 
86Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942; A.P.E Korver, 
Sarekat Islam: Gerakan Ratu Adil? (Jakarta: Penerbit Grafiti Pers, 1985); Anhar Gonggong, Umar 
Said Cokroaminoto (Jakarta: Proyek Biografi Pahlawan Nasional Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1975). 
87Pertemuan itu sebenarnya berawal dari niatan H. Samanhudi selaku Ketua SDI Surakarta untuk 
melakukan sosialisasi SDI di Surabaya melalui bantuan R. Ng. Sastrodiwirjo, seorang pensiunan 
jaksa yang mengenalkan keempat utusan tersebut kepada Ketua Perkumpulan Taman Manikem, 
Haji Hasan Ali Soerati yang juga satu kepengurusan surat kabar Oetoesan Hindia dengan 
Tjokroaminoto. 

































menemui H. Samanhudi membicarakan langkah-langkah ke depan untuk 
memajukan SDI.  
Tanggal 13 Mei 1912 berangkatlah Tjokroaminoto ke Surakarta 
bertemu dengan H. Samanhudi dan berlangsung diskusi panjang mengenai 
masalah-masalah yang dihadapi SDI dan langkah strategis untuk kemajuan 
SDI, sebuah organisasi yang menjadi ancaman dari Belanda sekaligus 
menjadi lawan dari Cina. Beberapa latar belakang yang membuat 
Tjokroaminoto tergerak menjalankan SDI pada saat itu antara lain karena 
kondisi rakyat yang sering mendapat sikap represif dari Belanda dan juga 
konflik yang memanas antara pedagang pribumi dengan pedagang-
pedagang Cina. Terjadinya kerusuhan yang bertubi-tubi seperti kerusuhan 
anti-Cina di Surakarta tahun 1911, kerusuhan Cina dengan Belanda di 
Surabaya pada Februari 1912, dan yang paling memicu pada saat itu 
adalah terjadinya Revolusi Cina tahun 1911.  SDI bagi Tjokroaminoto 
adalah bentuk perjuangan keberpihakannya kepada rakyat pribumi yang 
menurutnya mempunyai hak atas tanah airnya sendiri. Setelah melalui 
pertemuan dan diskusi panjang dengan H. Samanhudi pada waktu itu 
Tjokroaminoto diminta menjadi wakil di SDI setelah Samanhudi.88 
Setelah masuk organisasi SDI, aktivitas Tjokroaminoto untuk 
memajukan organisasi itu semakin gencar. Ia tidak menyia-nyiakan 
kesempatan itu sebagai bentuk perjuangannya membebaskan rakyat dari 
cengkeraman penjajah. Dalam tubuh SDI pertama-tama ia melakukan 
                                                           
88Suryanegara, Api Sejarah. 364. 

































pembenahan administrasi seperti rekrutmen anggota, serta perluasan 
tujuan organisasi yang tidak sebatas pada kepentingan dagang atau 
ekonomi tetapi lebih kepada kepentingan ideologis yaitu Islam89 yang 
pada akhirnya terjadi peninjauan kembali dasar organisasi dari SDI 
menjadi SI. Setelah perubahan SDI menjadi SI, Tjokroaminoto meminta 
kota-kota lain membuka cabang di masing-masing daerah. SI akhirnya 
mempunyai banyak anggota dan banyak cabang di berbagai daerah 
walaupun harus melalui perjuangan yang begitu pelik, seringnya mendapat 
gembosan dari pemerintah Belanda.  
Setelah pembenahan internal dan administrasi dilakukan, 
Tjokroaminoto bersama H. Samanhudi mencoba uji kekuatan masa dengan 
mengadakan vergadering atau pertemuan akbar seluruh anggota SI di 
lapangan terbuka pada tanggal 26 Januari 191390. Tak disangka ternyata 
anggota yang datang sangat banyak hingga mencapai 80.00091 orang. 
Kedatangan mereka berdua, H. Samanhudi dan Tjokroaminoto dielu-
elukan dan disambut dengan ribuan peserta yang hadir. mereka bagaikan 
ratu adil menurut kepercayaan Jawa atau sang juru selamat untuk 
membebaskan segala keresahan hidup yang menimpa rakyat. Jarak dua 
bulan usai diadakan vergadering di Surabaya, diadakanlah kongres yang 
menjadi agenda pertemuan rutinan tahunan organisasi. Kongres 
                                                           
89Mulawarman, Jang Oetama, Jejak Dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto. 79. 
90Mansyur Amin, H.O.S Tjokroaminoto: Rekonstruksi Pemikiran Dan Perjuangannya 
(Yogyakarta: Tjokroaminoto University Press, 1995); Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya 
Nasionalisme Indonesia 1905-1942. 61 
91Korver, Sarekat Islam: Gerakan Ratu Adil? 22. 

































merupakan pusat kekuasaan tertinggi di organisasi, mulai dari 
pembentukan struktur kepengurusan, program-program, serta kebijakan-
kebijakan yang ditentukan oleh organisasi. Kongres pertama diadakan di 
Surakarta pada tahun 1913, dan yang kedua diadakan di Yogyakarta pada 
tahun 1914. Pada kongres kedua ini Tjokroaminoto resmi diangkat sebagai 
Ketua SI. 
SI setelah melalui penguatan-penguatan organisasi dan menjadi 
organisasi besar dan cukup kuat kemudian melakukan berbagai misi yang 
masuk pada berbagai bidang. Salah satu bidang yang digarap SI adalah 
sosial-ekonomi. Beberapa aktivitas dijalankan SI sebagai bentuk 
perlawanan terhadap kapitalisme yang selama ini dilakukan pemerintah 
Belanda. Tjokroaminoto menganjurkan pembuatan koperasi di masing-
masing cabang SI, seperti di Surabaya yaitu koperasi “Setia Oesaha”.92 
Membentuk Bank Nasional yang berdasarkan prinsip al-quran dan tidak 
ada riba. Pada kongres CSI ke-4 membentuk Federasi Serikat Buruh 
PPKB (Pergerakan Kaoem Boeroeh).93 Hingga masuk ke ranah pertanian 
dan pertanahan yang menyasar pada kebijakan Belanda yang selama ini 
menyengsarakan rakyat yaitu politik culturstelsell. Di bidang pendidikan 
pun juga dimasuki oleh SI seperti pengadaan pendidikan guru agama 
sebagai antitesis dari sistem pendidikan sekuler yang dijalankan 
                                                           
92Ibid. 89-90. 
93Amin, H.O.S Tjokroaminoto: Rekonstruksi Pemikiran Dan Perjuangannya. 82. 

































pemerintah Belanda. “Moslem Nationaal Onderwijs”94 adalah salah satu 
karya Tjokroaminoto untuk tujuan pendidikan ini. 
Perjuangan Tjokroaminoto tidak ternyata tidak cukup hanya di wilayah 
organisasi SI tapi ia juga berjuang melalui posisi politik sebagai 
perwakilan volksraad.95 Tjokroaminoto sebenarnya sangat menentang 
rencana pembentukan volksraad ini karena tahu bahwa ini hanyalah alat 
politik Belanda untuk menarik kalangan bumiputera. Ternyata memang 
benar apa yang dikhawatirkan Tjokroaminoto, hingga volksraad ini 
terbentuk dan berjalan, pada saat itulah bibit-bibit konflik dalam tubuh SI 
terjadi. Pada tanggal 19 Januari 1918 Belanda meminta 39 nama untuk jadi 
anggota volksraad diketuai Dr. Koningsberger, Tjokroaminotodan Abdoel 
Moeis masuk di sana. Dari 39 anggota perwakilan pribumi hanya 10 
orang.96 Walaupun Tjokroaminotodan dan Moeis masuk di sana tetap saja 
berbagai usulan mereka dimandulkan.  
Banyak mosi sebenarnya yang ingin dibicarakan di volksraad tapi pada 
kenyataannya mosi-mosi itu tidak pernah dibicarakan di volksraad dan 
tidak ada taggapan dari pemerintah Belanda dan akhirnya volksraad 
semakin tidak dipercaya oleh rakyat.  mengingat volksraad tidak 
membawa manfaat apapun bagi masyarakat maupun SI maka anggota SI 
mempertanyakan keikutsertaan Tjokroaminoto dan Moeis dalam 
                                                           
94Amelz, H.O.S Tjokroaminoto, Hidup, Dan Perdjuangannja. 
95
Volksraad dibentuk oleh Gubernur Jenderal Van Limburg Stirum (1916-1920). Belanda 
membentuk voklsraad ini sebenarnya bertujuan untuk meredam berabagai macam tuntutan, mosi, 
serta gerakan nasional. Voklsraad juga bertujuan menarik dukungan dari kalangan bumiputera 
karena saat itu Belanda sedang dalam arus perang di Eropa. 
96Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942. 123. 

































volksraad. Satu poros ingin mereka keluar dari volksraad, satu poros ingin 
mereka tetap di sana. Akhirnya ketika diadakan musyawarah anggota SI, 
tidak ditemukan mufakat dan dilakukanlah pemungutan suara. Hasil 
akhirnya 20 orang menginginkan tetap masuk volksraad, dan 10 orang 
menginginkan keluar volksraad. Jadi Tjokroaminoto dan Moeis tetap 
berjuang dalam keanggotaan volksraad. Moeis diganti  Agus Salim (1921-
1924).97 
2. Devide Et Impera Belanda dan Munculnya SI Merah 
SI mencapai puncaknya pada tahun 1912 hingga 1919, pesertanya 
hingga 2,5 juta orang. SI pada saat itu menjadi organisasi paling besar 
diantara yang lain, seperti Indiche Partij, Boedi Oetomo, ataupun ISDV. 
Kebesaran SI pada saat itu tentu saja mengancam pemerintah Belanda, dan 
secara otomatis Tjokroaminoto menjadi incaran Belanda. Berbagai cara 
dilakukan Belanda untuk menggembosi SI, mulai dari sulitnya pengurusan 
administrasi, menyusupkan orang bayaran98, maupun melakukan politik 
pecah belah di tubuh SI.  
Belanda pernah menangkap Tjokroaminoto pada tanggal 1921 
mengenai aktivitas yang ia jalankan, namun akhirnya dilepas karena tidak 
                                                           
97Amin, H.O.S Tjokroaminoto: Rekonstruksi Pemikiran Dan Perjuangannya. 72. 
98Belanda memanfaatkan pernyataan tokoh-tokoh Islam pragmatis, seperti usman Husaini. Usman 
merupakan penasihat honorer Belanda untukmasyarakat Arab. Usman pernah membuat fatwa yang 
sering merugikan kegiatan pergerakan nasional seperti yang ditulis dalam Minhaj Al-Istiqomah di 
Al-Din bi Al-Salamah. Menurutnya Islam adalah kedamaian dan segala perlawanan itu 
bertentangan dengan Islam. Ia juga pernah menyebarkan pamflet ke masyarakat yang isinya 
menuduh aktivitas Tjokroaminoto dan SI tidak mencerminkan Islam sama sekali. 

































cukup bukti.99 Penangkapan Tjokroaminoto ini sebenarnya adalah salah 
satu cara Belanda memecah SI dari dalam. Belanda sadar bahwa pengaruh 
SI ada pada Tjokroaminoto, maka ia melakukan berbagai cara untuk 
menjatuhkan Tjokroaminoto termasuk menabrakkannya dengan para 
pengurusnya sendiri. Belanda menggunakan pembelahan dalam tubuh SI 
melalui paham komunis yang sebenarnya telah ada dalam tubuh SI. 
Beberapa anak-anak Tjokroaminoto seperti Semaoen, Alimin, Hadji 
Misbach, Moeso, dan Darsono mulai mencoba mengkritiknya habis-
habisan dengan paham Marxisme yang ia dapat dari seorang Belanda yang 
berpaham komunis, Sneevliet. 
Sneevliet yang berpaham komunis mulai memasuki kota Semarang 
pada tahun 1914, dan menyebarkan paham komunis di sana melalui 
pembentukan organisasinya yaitu ISDV.100 Ia berkenalan serta merekrut 
orang-orang pergerakan di sana. Tokoh-tokoh SI Cabang Semarang101 ia 
kaderisasi, dan orang pertama yang ia kader adalah Semaoen. Semaoen ini 
termasuk anak muda yang semangatnya tinggi, ia menjabat sebagai Ketua 
SI Cabang Semarang di usianya yang ke 18, usia yang tergolong muda. 
Semaoen mulai berdiskusi dengan Sneevliet mengenai paham sosialis-
komunis ala Marxisme tentang penindasan rakyat oleh Kapitalisme Barat. 
Semaoen mulai aktif dalam kegiatan-kegiatan ISDV, dan sempat pula 
menjadi salah satu pimpinan Vereninging van Spooren Tramwegpersonel 
                                                           
99Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942. 70. 
100Suryanegara, Api Sejarah. 
101Ahmad Syafii Maarif, Islam Dan Pancasila Sebagai Dasar Negara (Jakarta: Penerbit LP3ES, 
2006). 87. 

































(VSTP). Semaoen memimpin serikat-serikat buruh dan juga mengorganisir 
acara vergadering selama di Semarang. 
Semaoen yang telah berpaham kiri mulai sering berbeda pandangan 
dengan Tjokroaminoto, Abdoel Moeis, dan Agoes Salim. Hal itu terlihat 
ketika kongres nasional pertama CSI di Bandung 1916. Ia banyak 
mengkritik SI terhadap banyak hal. Semaoen mengkritik Islam secara 
terang-terangan sebagai azas pergerakan SI. Ia juga mengkritik pidato 
Tjokroaminoto tentang gagasan zelfbestuur (kemandirian) yang 
sebelumnya disetujui oleh peserta kongres. Semaoen juga mengatakan 
bahwa aktivitas SI harus dirubah dengan cara yang lebih radikal. Ia 
mengkritik komposisi serta keanggotaan volksraad secara detail, bahwa 
komposisi anggota volksraad yang seperti itu sama sekali tidak akan 
berguna bagi  rakyat dan SI. Semaoen juga yang secara terang 
menanyakan tentang efektivitas Tjokroaminoto dan Moeis di keanggotaan 
volksraad. 
Sebenarnya SI pun sepakat dengan kritikan yang dilontarkan SI 
Cabang Semarang dan tak mempermasalahkan tentang kritikan yang 
memang benar adanya. Mengenai komposisi volksraad pun SI juga sejalan 
dengan pandangan Semaoen yang menyetujui pembentukan radical 
consentratie. Tulisan tentang pembelaan buruh, dan kritik atas eksploitasi 
yang dilakukan Belanda, serta penindasan yang selama ini terjadi, antara 
SI Semarang yang berhaluan kiri dan rekan-rekan Islam dalam SI tak ada 
masalah. Yang menjadi benturan adalah ketika Semaoen dan kawan-

































kawan mengkritik Islam sebagai landasan pergerakan. Menurut mereka 
Islam hanyalah buatan manusia semata, dan Tuhan hanya sebagai simbol, 
yang tidak berarti sama sekali. Realitas menurut mereka berlandaskan atas 
materialisme historis, jelas dan tampak panca indera. Logika berpikir 
mereka sesuai ajaran Marxisme yang jika ditarik akarnya sama dengan 
logika Kapitalisme, yaitu positivisme  sebagai realitas. Semaoen sama 
sekali  tidak paham mengapa Tjokroaminoto beserta kawan-kawan SI 
memercayai keberadaan Tuhan yang kasat mata, apalagi menyejarah 
dalam ruang dan waktu. 
Kondisi yang seperti ini pada awalnya disikapi diam oleh 
Tjokroaminoto karena ia paham Semaoen dan kawan-kawannya adalah 
anak muda yang semangatnya sedang menggebu-gebu. Apalagi ketika ia 
baru pertama mengenal ajaran sosialis-komunis yang jika dipikir secara 
dangkal memang terkesan membawa perubahan yang cepat. Pamor dan 
pengaruh Semaoen semakin menanjak naik, ia menjadi Komisaris CSI 
tahun 1918 dan mempengaruhi cabang-cabang lain untuk berhaluan 
komunis. ISDV pun juga semakin kuat gerakan komunisnya dengan 
merubah namanya menjadi Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1920. 
Banyak kader SI yang juga tergabung ISDV secara terang-terangan 
mengakui dirinya sebagai kader komunis seutuhnya.102 
SI merah ini semakin membuat kacau balau pejuangan pergerakan SI. 
Konflik di tubuh SI pun juga semakin meruncing. Tahun 1920 Darsono 
                                                           
102Nasihin, Sarekat Islam Mencari Ideologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). 

































mulai menyatakan ketidakpercayaan terhadap Tkokroaminoto. Posisi 
Tjokroaminoto dan SI putih akhirnya mulai terpojok oleh SI dari yang 
sebelumnya ia bersikap lunak. SI semakin radikal di mata Belanda, mereka 
melakukan ulah berulang-ulang dengan mengendalikan pemogokan-
pemogokan buruh dalam federasi buruh PPKB, hingga akhirnya banyak 
tokoh-tokoh SI yang ditangkap. Karena ulah SI merah ini banyak pula 
mundurnya anggota SI dari pedagang terutama keturunan Arab yang 
selama ini ikhlas menjai mesin uang pergerakan.  
Konflik dalam tubuh SI terus memanas dari tahun ke tahun dan dari 
kogres ke kongres. Tjokrominoto masih hadir dalam kongres di 
Yogyakarta tahun 1921, meskipun ia ditangkap oleh Belanda dengan 
tuduhan pemogokan Buruh di Garut yang melibatkan namanya, meskipun 
ia akhirnya dilepaskan karena tidak cukup bukti. Kongres ke-6 di 
Surabaya akhirnya tidak dihadiri Tjokroaminoto karena ia menyadari 
bahwa kehadiranya dapat memperuncing keadaan dan memecah SI karena 
hanya ialah sebagai pemersatu SI. Dengan adanya perpecahan hebat itu 
Belanda semakin mudah mengkoyak-koyak SI. Akhirnya kongres di 
Surabaya itu menghasilkan kesepakatan disiplin partai yang dicanang oleh 
Agoes Salim.103 Semenjak itu SI pun pecah dan kelompok SI merah 
keluar. Tahun 1922 Tjokroaminoto dibebaskan Belanda, dan mulai 
merancang penguatan organisasi secara massif. Salah satunya adalah 
                                                           
103Keanggotaan SI dapat dirangkap dengan anggota organisasi lain seperti Boedi Oetomo ataupun 
Muhammadiyah, namun tidak bisa dirangkap dengan keanggotaan di partai lain atau pegawai 
pemerintah Belanda. Dan bagi yang telah masuk, ia dibebaskan memilih melepaskan 
keanggotaannya di partaiatau melepas keanggotaanya di SI. 

































penguatan ideologi dalam SI. Ideologi yang membela kepentinga rakyat 
yang berlandaskan Islam, yaitu Sosialisme Islam.  
3. Karya Islam dan Sosialisme H.O.S Tjokroaminoto sebagai 
perlawanan terhadap paham ideologis SI Merah 
Sosialisme Islam disahkan sebagai dasar Ideologi Sarekat Islam pada 
tanggal 17-23 Februari pada waktu kongres ketujuh CSI di Madiun. 
Menurut keterangan Aji104 ide tentang sosialisme Islam muncul pada 
September 1922. Tjokroaminoto menerbitkan tulisan berseri dengan judul 
“Islam dan Sosialisme” di Soeara Boemiputera” pada waktu berada di 
penjara. Ide tentang sosialisme Islam yang akhirnya dibuat sumber nilai 
Sarekat Isalm ini juga diawali dari adanya Kongres Al-Islam pada tanggal 
31 Oktober – 2 November 1922 di Cirebon. Kongres Al-Islam merupakan 
perkumpulan organisasi-organisasi Islam yang digagas oleh 
Tjokroaminoto dan Agus Salim, dan mereka berdua juga yang menjadi 
perwakilan dari Sarekat Islam.105 
Karya sosialisme Islam Tjokroaminoto hadir sebagai respon dari 
berbagai peristiwa dan latar belakang yang selama ini terjadi. Ia 
merupakan bentuk perlawanan terhadap paham sosialismenya Karl Marx 
yang diusung oleh Semaoen dan kawan-kawan. Tjokroaminoto tidak 
setuju dengan  sosialisme yang ditawarkan Barat, yang cenderung 
menuhankan materialisme dan tidak menganggap adanya Tuhan alam 
                                                           
104Mulawarman, Jang Oetama, Jejak Dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto. 117. 
105Ibid. 117 

































semesta. pada intinya sosialisme Marx itu akar landasannya sama-sama 
maerialisme yang jika diterapkan pasti memicu chaos. Berbeda dengan 
sosialisme yang dilandaskan atas Islam106 yang pasti membawa 
kemaslahatan bagi ummat.  
Sosialisme Islam ini jika ditelusuri lebih dalam tidak sekedar 
perlawanan terhadap sosialisme Barat semata, namun sebagai bentuk  
pembelajaran yang diajarkan Tjokroaminoto kepada anak-anaknya SI kiri, 
Semaoen dan kawan-kawannya. Tjokroaminoto membalas 
ketidaksepakatan paham sosialisme Islam bukan dengan cara 
memberangus tuntas anak-anak yang berpaham sosialisme Marx.107 
Tjokroaminoto berusaha memberi pelajaran kepada mereka mengenai  
luhurnya Islam  melalui gagasan ide dan penanya. Ia mencoba mengajak 
dialog kritis anak-anak kirinya melalui tulisannya. Tjokroaminoto 
sebenaranya sepakat dengan sosialisme yang berpihak kepada kaum yang 
lemah karena Islam juga mengajarkan demikian. Namun yang berbeda 
jauh adalah landasan dan juga bentuk  cara yang ditempuh oleh sosialisme 
Barat. Sosialisme Islam sendiri bisa juga dikatakan sebagai salah satu 
internalisasi Islam dari Tjokroaminoto. 
                                                           
106Pembahasan mengenai perbedaan antara sosialisme Barat dan Islam telah penulis jelaskan di  
bab tiga 
107 Mulawarman, Jang Oetama, Jejak Dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto. 109. 

































B. Fase Pencarian (1927) 
Penulis menyebut fase ini dengan fase pencarian, karena pada waktu ini 
Tjokroaminoto tengah melakukan pencarian sebuah model peradaban yang ideal.  
Mengapa Tjokroaminoto mengharapkan sebuah masyarakat yang ideal? Karena 
jauh sebelum itu Tjokroaminoto mempunyai cita-cita tinggi kepada bangsa, yaitu 
cita-cita zelfbesturr atau pemerintahan sendiri. Cita-cita tersebut hanya mampu 
dicapai  jika segenap masyarakat bersatu dan mempunyai kesadaran dan cita-cita 
yang sama pula.  
Namun pada tahun-tahun ini yang terjadi sebaliknya, masyarakat saat itu 
terpecah-pecah, banyak organisasi muncul dan memisahkan diri dari SI. Bukan 
pemisahan diri yang menjadi masalah, tapi adanya perseteruan antar organisasi 
dan antar umat yang sangat disayangkan. Hingga akhirnya ia memutar otak, 
mencoba mundur sebentar untuk menengok sejarah. Ia mengaca pada sejarah 
Rasulullah. Melalui pengkajian ulang shirah Nabi ia menemukan bentuk 
peradaban yang ideal dalam Islam dan akhirnya ia menulis buku Tarikh Agama 
Islam pada tahun 1927. 
1. Situasi Indonesia tahun 1925-1927 
Kita tahu bahwa Tjokroaminoto berjuang sedemikian gigih dan 
berliku-liku jalan yang harus beliau lalui tentu saja ada satu hal yang 
beliau ingin capai. Satu hal itu adalah cita-cita beliau tentang 
kemerdekaan. Jauh sebelum Indonesia merdeka tahun 1945, 
Tjokroaminoto pada tahun 1916 telah mempunyai satu cita-cita besar nan 
mulia yaitu zelfbestuur atau kebebasan dalam menentukan nasib 

































pemerintahan sendiri  yang ia sampaikan pertama kali pada waktu kongres 
CSI di Bandung. Perjuangan yang begitu gigih akhirnya membuahkan 
hasil bahwa SI telah menjadi oragnisasi yang paling besar ketika itu. 
Namun kita juga telah melihat bahwa tantangan yang dihadapi 
Tjokroaminoto dan SI setelah mampu sebegitu besar juga tak kalah hebat. 
Di pembahasan fase sebelumnya telah dijelaskan bahwa SI pecah dengan 
adanya rongrongan ideologi Sosialisme Barat yang menjangkiti sebagian 
anak-anaknya yang cerdas dan militan. Anak-anaknya yang menjadi kiri 
ini terus menerus mengkritik Tjokroaminoto dan SI. Sosialisme Barat 
menjadi virus ganas bagi sebagian tubuh SI hingga memunculkan partai 
sendiri yang berpaham komunis PKI (Partai Komunis Indonesia). PKI ini 
semakin menjadi radikal hingga pada puncaknya ia melakukan 
pemeberontakan pada November 1926. Akhiranya beberapa anggota PKI 
dijatuhi hukuman mati oleh pemerintah Belanda dan ribuan ditahan serta 
diasingkan ke Digul, Irian Jaya. Setelah itu PKI hilang dan baru muncul 
lagi setelah kemerdekaan Indonesia.108 
Perpecahan ternyata juga muncul dari menantu Tjokroaminoto sendiri, 
Soekarno. Soekarno membuat Partai Nasional Indonesia pada tahun 1927. 
Sayangnya Soekarno mengakomodir kelompok nasionalis Islam serta 
nasionalis sekuler, bahkan ia lebih mengampanyekan nasionalis sekuler 
yang orang-orangnya mendapat dukungan dari Belanda. Soekarno memilih 
berbeda pandangan dengan gurunya dengan memisahkan antara nasionalis 
                                                           
108Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942. 187-188. 

































dan agama, walaupun hubungan baik antara Soekarno dan 
Tjokroaminotomasih terjalin dengan baik.109 Nasionalisme sekuler yang 
tidak dilandasi Islam ini ditanggapi Tjokroaminoto sebagai nasionalisme 
sempit yang berbahaya.110 Agus Salim juga menyatakan kritikannya 
terhadap umat Islam, bahwa jika ia terlalu cinta kepada bangsa ia menjadi 
penyembah berhala.111 
Dengan melihat kondisi tanah air yang sudah muncul bibit-bibit 
perpecahan, kita beranjak melihat kondisi dunia pada saat itu. Pada tahun 
1924 di  Turki terjadi peralihan sistem kekuasaan dari kekhilafahan Islam 
menjadi Republik. Hal itu memunculkan respon pro dan kontra bagi umat 
Islam. Setelah itu raja Saud berinisiatif menyelenggrakan kongres umat 
Islam sedunia, dan Indonesia diwakili oleh Tjokroaminoto dari PSI dan 
K.H Mas Mansoer dari Muhammadiyah.112 Kongres itu dilaksanakan di 
Makkah pada tahun 1926. Sepulang dari kongres di Makkah di Indonesia 
dilaksanakan kongres Islam di Surabaya dan namnya diganti 
Moe’tamaroel Alam Al Islami Far’oel Hindia Syarkiyyah (MAIHS). 
Kongres itu menghasilkan Tjokroaminoto sebagai ketua dan Agus Salim 
sebagai sekretaris. Bersamaan dengan kalangan tradisional membentuk 
NU karena tidak sepakat dengan struktur MAIHS yang didominasi PSI 
dan Muhammadiyah. Terbentuknya NU memicu PSI membentuk Majelis 
                                                           
109Terbukti Soekarno masih mau berkontribusi menulis di surat Bendera Islam kabar yang dikelola 
oleh Tjokroaminoto 
110Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942. 206. 
111Ibid. 206. 
112Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam Di Indonesia1900 - 1942 (Jakarta: Penerbit LP3ES, 
1996). 186. 

































Oelama (MO) dan memutuskan Tjokroaminoto untuk membuat 
terjemahan, namun pada terjemahan tersebut ditolak oleh Muhammadiyah 
karena juga proyek penerjemahan Al-Quran. 
2. Masa Pencarian Tjokroaminoto dalam Menentukan Peradaban Ideal 
Pengkajian dan Penulisan Tarikh Igama Islam 
Adanya situasi yang serba rumit seperti itu membuat Tjokroaminoto 
memikirkan kembali cita-cita zelfbestuur. Cita-cita yang hanya dapat 
diwujudkan dengan persatuan namun kenyataannya yang terjadi sekarang 
adalah perpecahan ummat. Perpecahan yang timbul dari anak-anak yang 
dulu dididiknya seperti Semaoen yang bahkan pernah secara terang-
terangan menentang ide zelfbestuur Tjokroaminoto. Kemudian Soekarno 
yang memisahkan ide nasionalisme dengan agama. Belum lagi ditambah 
perpecahan organisasi di kalangan Islam sendiri. Semua mementingkan 
diri mereka sendiri, komunis dengan komunisnya, dengan islamisnya, atau 
dengan nasionalisnya. 
Pada tahun-tahun itu adalah keadaan di mana Tjokroaminoto mulai 
meraba kembali, menggali kembali cita-cita peradaban yang ideal dengan 
membaca ulang sejarah Nabi. Ia merasa bahwa saat itu Islam tidak lagi 
dipercaya penuh sebagai sebuah landasan pergerakan, Islam sedang 
mendapat gempuran dari kanan dan kiri Tjokroaminoto akhirnya menulis 
“Tarikh Igama Islam” untuk memberikan pemahaman dan penyadaran 
kembali kepada umat Islam Indonesia bahwa dalam agama Islam sendiri 

































telah tersedia suatu model peradaban yang ideal. Tjokroaminoto 
melakukan metodologi dengan meninjau kembali sejarah. Membaca ulang 
sejarah bukan berarti kita bersendu-sedan dengan masa lalu, tapi kita dapat 
belajar kembali untuk maju, layaknya anak panah yang ditarik dari 
busurnya. Hal itulah yang dilakukan Tjokroaminoto ia menulis “Tarikh 
Igama Islam” ditulis Tjokroaminoto dengan 28 bab. Tulisan 
Tjokroaminoto itu juga mendapat pengakuan dari Sayyid Alwi bin Thahir 
Al-Haddad Al-Alawi Al-Husaini.113 Ia mencoba meneladani perjalanan 
hidup Nabi, terutama mengenai bab hijrah. 
Hijrah pertama yang dilakukan Tjokroaminoto adalah hijrahnya SI 
yang keluar dari volksraad.114 Hijrah dari gerakan kooperatif menjadi 
nonkooperatif, seperti hijarhnya Nabi dari Makkah ke Madinah 
meninggalkan harta yang berlimpah menuju kesederhanaan dan 
kesehajaan. Tarikh Igama Islam ini juga mempertegas posisi PSI yang 
memilih menjadi gerakan yang kooperatif daripada menjadi gerakan 
radikal seperti yang dilakukan PKI yang sama sekali tidak elegan. 
Politik hiijrah PSI ini juga diberlakukan keberlanjutan, hingga pada 
kongres PSI di Pekalongan pada tahun 1927 ini menghasilkan kebijakan 
bahwa anggota PSI dibatasi dari aktivitas politik. Kebijakan ini merupakan 
sikap tegas PSI untuk membatasi diri dari tunggangan politik 
                                                           
113Hendra Jaya Novrida Q. Lufillah, Elana E. Yusdita, Ahmad Fauzi, Iskandar E. Asmuni, 
Liyennur R.P.T.D.K, Ibnu Syifa, Syarah Sejarah Pemikiran H.O.S Tjokroaminoto (Malang: 
Yayasan Rumah Peneleh, 2019).  166. 
114Ibid. 160 

































pemerintahan Belanda. Kebijakan ini pun berakibat pada pembatasan 
anggota yang merangkap di organisasi lain. Contoh saja Muhammadiyah 
yang pada waktu itu menerima subsidi dari Belanda dengan kompensasi 
pengiriman guru-guru untuk mengajar di kawasan perkebunan pemerintah 
Belanda.115 Akhirnya pada tahun ini Muhammadiyah pecah dari SI. Jelas 
berbagai keadaan saat ini memicu Tjokroaminoto untuk mencari soslusi 
atas perpecahan umat dan bangsa. Solusi tersebut ditemukan 
Tjokroaminoto dengan menggali khazanah Islam sendiri. tarikh Igama 
Islam yang ia tulis bermaksud mencari khazanah Islam tentang model 
masyarakat madani yang ideal yang sesuai dengan tujuan yang ia cita-
citakan sebelumnya. 
C. Fase Puncak Pemikiran / Islam Makrifat (1928)  
Puncak pemikiran Tjokroaminot yang disebut dengan Islam makrifat 
karena dinisbatkan pada corak tulisan yang ditulisnya pada tahun 1928 yaitu 
“Memeriksai Alam Kebenaran”. Suatu pemikiran akan mencapai puncaknya 
apabila ia berasal dari jiwa yang begitu dalam. Kedalaman jiwa tersebut 
tentunya mempunyai latar belakang dan sebab peristiwa yang hebat dalam 
kehidupan. Pada masa-masa ini Tjokroaminoto tengah dalam kondisi 
klimaksnya. Apa yang sedang ia perjuangkan sedang diuji dengan sangat 
berat. Seperti yang telah penulis jelaskan pada fase-fase sebelumnya bahwa SI 
tengah mengalami konflik dan bangsa pun sedang dilanda perpecahan-
perpecahan yang makin memperumit keadaan. Di samping sekelumit masalah 
                                                           
115Nasihin, Sarekat Islam Mencari Ideologi 1924 - 1945 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 168. 

































organisasi, masalah juga menimpa pada pribadi Tjokroaminoto sendiri. Ia 
terkena banyak fitnah, karena mungkin pamornya yang begitu besar dan juga 
terkena imbas dari berbagai kepentingan yang saling menunggangi. 
Fitnah pribadi Tjokroaminoto dimulai ketika ia menikahi Ibu Roestina, 
mantan penari tayub/tandak/ronggeng116 di Surakarta. Pernikahannya dengan 
Bu Roestina ini menjadi celah untuk menjatuhkan reputasi Tjokroaminoto. Bu 
Roestina dianggap sebagai wanita yang tidak pantas dan tidak sebanding 
dengan Tjokroaminoto.117 Fitnah itu semakin menjadi tatkala Tjokroaminoto 
menghadiri Kongres Alam Islam di Makkah tahun 1926, sekaligus 
menunaikan ibadah haji dengan Ibu Roestina. Fitnah datang dari  Haji 
Misbach, yang dulunya adalah sahabat baik Tjokroaminoto yang ternyata 
berbalik menusuk temannya sendiri. Haji Misbah menuding Ibu Roestina 
sebagai seorang perempuan yang berkelakuan tidak baik.118  
Gesekan antara SI dan Muhammadiyah juga terjadi yang pada puncaknya 
nanti berimbas juga pada Tjokroaminoto. Seperti yang disebutkan pada fase 
sebelumnya SI pernah melakukan disiplin partai karena Muhammadiyah 
melakukan kerjasama dengan Belanda. Kerjasama itu sangat mengecewakan 
                                                           
116Penari tayub/tandak/ronggeng adalah suatu tarian yang sesuai dengan masyarakat agraris yang 
menyimbolkan kesuburan. Kemudian pada zaman Hindu-Budha menjadi tarian yang 
merepresentasikan Dewa Brahma, Wisnu, dan Shiwa. Dan pada Islam bergeser sebagai alat 
dakwah. Tarian itu sebenarnya sarat akan sakralitas dan spiritualitas, hanya saja Belanda 
mendiskresitkan budaya Jawa dengan stigma yang sangat rendahan. 
117Sejatinya Tjokroaminoto menikahi Roestina bermaksud pula untuk  mensejajarkan budaya lokal 
(Jawa) yang dianggap rendahan oleh Belanda. Karena pada waktu itu Belanda sangat 
menggencarkan budaya Barat dan menganggap inferior kepada budaya pribumi. (lihat 
Mulawarman, Jang Oetama, Jejak dan Perjuangan H.O.S Tjokroaminoto: )  
118 Tuduhan Haji Misbach tentang Tjokroaminoto dan Roestina ini bisa kita lihat pada koran 
Medan Moeslimen No. 9 tahun 1923, 156-157, 175-176 berjudul “Semprong Wasiat Partij 
Disciplin SI Tjokroaminoto Menjjadi Ratjoen Pergerakan Ra’ja Hindia”. Atau bisa dilihat pada 
kutipan Mulawarman (2016: 149). 

































Tjokroaminoto karena pada saat itu SI sedang melakukan politik hijrah dari 
Belanda. Tindakan tegas yang dilakukan SI adalah mensterilkan 
Muhammadiyah yang mayoritas juga anggotanya berada di SI dengan 
melarang menghadiri kongres Muhammadiyah. 
Sepulang Tjokroaminoto dari Makkah perpecahan dan koflik kian 
menjadi. NU pecah dari PSI hingga PSI membuat badan MO (Majelis 
Oelama) untuk menandingi NU. MO mencoba membuat proyek tafsir 
terjemah Qur’an yang pengerjaannya diserahkan sepenuhnya kepada 
Tjokroaminoto.119 Akhirnya Tjokroaminoto pun membuat terjemah tafsir 
Qur’an dari bahasa Inggris ke bahasa Melayu yang ia rujuk dari The Holy 
Qur’an karya Maulana Muhammad Ali, seorang tokoh Ahmadiyah dari 
Lahore. Muhammadiyah dan Ahmadiyah yang awalnya bersahabat ini tiba-
tiba bertengkar karena suatu debat publik yang dilakukan oleh Ahmad Baiq 
dan Haji Rasul. Akibat permusuhan itu Tjokroaminoto terkena asapnya, pada 
tahun 1927 Muhammadiyah tiba-tiba memveto terjemah tafsir Qur’an yang 
dikerjakan oleh Tjokroaminoto padahal pengerjaan proyek itu telah disetujui 
oleh Kongres SI pada tahun 1925. Muhammdiyah menyebarkan isu melalui 
pamflet120 sekembalinya Tjokroaminoto dari Makkah. Isu ini datang dari satu 
Cabang SI di Jawa Barat. 
“Pemimpin Sarekat Islam tersebut banyak meninggalkan sembahyang 
selama berada di Makkah;  ia sering absen dari siding kongres; dan ia 
mengalami kesukaran dalam mengikuti sidangyang diselenggarakan dalam 
                                                           
119 Novrida Q. Lufillah, Elana E. Yusdita, Ahmad Fauzi, Iskandar E. Asmuni, Liyennur 
R.P.T.D.K, Ibnu Syifa, Syarah Sejarah Pemikiran H.O.S Tjokroaminoto. 160. 
120Rambe, Sarekat Islam: Pelopor Bangkitnya Nasionalisme Indonesia 1905-1942. 177. 

































bahasa Arab; bahasa yang tidak dikuasainya. Terdapat desas-desus bahwa ia 
menyelewengkan dana delegasi. Sedangkan tingkah laku istrinya yang 
dibawanya ke Tanah Suci itu kata orang-orang Muhammadiyah tersebut 
sangat mengecewakan”121 
Ketua cabang tersebut langsung meminta maaf atas tersebarnya pamflet 
dan menyebut nama Haji Sudjak dari Muhammadiyah. Ia mengatakan bahwa 
Haji Sudjak memang menunaikan haji pada tahun 1926, dan ia  adalah 
seorang Muhammadiyah yang dalam persoalan ini ia yang menyebarkan 
pamflet terhadap tuduhan Tjokroaminoto.122 
Pengerjaan terjemah tafsir Al-Qur’an oleh Tjokroaminoto mendapat 
penolakan dari Muhammadiyah dan NU pada tahun 1928 di Kongres Jong 
Islamiten Bond. Isu yang disebarkan juga karena Tjokroaminoto 
menggunakan referensi yang condong ke Ahmadiyah karya Maulana 
Muhammad Ali. Ahmadiyah dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam yang 
sesungguhnya.123 Muhammadiyah pun mengadakan kongres sendiri pada Juli 
1928 dengan menghasilkan keputusan menolak penerjemahan tafsir qur’an. 
Terhembus isu bahwa penolakan terjemah qur’an ini karena Muhammadiyah 
sendiri juga mempunyai proyek penerjemahan tafsir qur’an. Penolakan 
terjemah qur’an ini berusaha dibela pengerjaannya oleh seorang tokoh 
Ahmadiyah dari Lahore, Mirza Wali Ahmad Baiq. Akhirnya pada kongres 
kedua MO PSI pada September 1928 memutuskan diperbolehkannya 
pengerjaan terjemah124 oleh Tjokroaminoto dengan catatan harus dibawah 
                                                           
121Noer, Gerakan Moderen Islam Di Indonesia1900 - 1942. 256. 
122Ibid. 81. 
123TEMPO, Seri Buku TEMPO Tjokroaaminoto (Jakarta: Gramedia Indonsia, 2015). 
124TEMPO, Seri Buku TEMPO Tjokroaminoto Guru Para Pendiri Bangsa (Jakarta: KPG 
(Kepustakaan Populer Gramedia), 2011). 80. 

































pengawasan, namun ternyata banyak ulama yang tetap tidak menyetujuinya. 
Hingga akhirnya Tjokroaminoto menyelesaikan terjemahan itu sampai pada 
beberapa awal ayat Al-Baqarah saja.125 
Hubungan antara Tjokroaminoto dan Soekarno sempat pula bergesekan. 
Tjokroaminoto  sebagai guru dari Soekarno menganjurkannya untuk membuat 
partai baru dengan landasan nasionalisme. Akhirnya dibentuklah PNI oleh 
Soekarno sebagai alternatif Tjokroaminoto jika PSI tidak lolos dari Belanda. 
PNI ini awalnya sejalan dengan PSI yang sama-sama bersifat nonkooperatif, 
tidak mau duduk di dewan-dewan bentukan Belanda.126 Sempat ada perbedaan 
pandangan antara PSI dan PNI terkait nasionalisme dan agama yang harus 
dipisah atau digabung. Namun ini tidak terlalu dipermasalahkan oleh orang-
orang nasionalis. Ketegangan mulai muncul ketika terjadi perbedaan 
pandangan mengenai posisi kaum wanita dalam berkarir, berpendidikan 
ataupun dalam poligami. Soekarno dengan karakter nasionalismenya yang 
kuat sangat memberikan kebebasan bagi kaum wanita hingga membuat 
organisasi pemudi Jong Puteri dan ia sangat menentang adanya poligami. Ia 
menyatakan bahwa Islam yang dijadikan landasan PSI tidak dapat memajukan 
kaum wanita karena memperbolehkan poligami. Boedi Oetomo sendiri juga 
meragukan Pan Islamisme yang sangat sulit diterapkan bahkan mengeluarkan 
pernyataan bahwa cita-cita PSI sama sekali tidak berharga karena lebih 
mementingkan Islamisme daripada nasionalisme termasuk dalam hal 
                                                           
125Ibid. 81. 
126Soebagijo, Harsono Tjokroaminoto: Mengikuti Jejak Perjuangan Sang Ayah (Jakarta: Gunung 
Agung, 1985). 18. 

































poligami. Padahal Tjokroaminoto menjawab dengan tegas bahwa “Islam tidak 
memerintahkan poligami tetapi hanya mengizinkannya.127 
Permasalahan yang dihadapi Tjokroaminoto begitu pelik. Berbagai fitnah 
yang dituduhkan kepada dirinya bahkan keluarganya ia terima. Perpecahan 
dan perseteruan organisasi hingga SI organisasi induk yang ia buat harus 
terkucil. Ia bagaikan sebatang kara, tidak ada arah yang ia tuju, ia tersudutkan 
dari semua sisi. Hanya ke arah langitlah ia mampu berharap, pasrah, 
memurnikan tauhid, tunduk menembah kepada Gusti. Tjkroaminoto mulai 
merenung secara mendalam, mencoba berkomunikasi dengan Tuhan melalui 
batin. Akhirnya ia mampu menyelesaikan karyanya yang sangat bersifat 
sufistik “Memeriksai alam Kebenaran”. Tjokroaminoto membacakan tulisan 
ini pada saat konges Islamiten Bond ke IV di Bandung pada 1928. Karya 
puncak pemikiran Tjokroaminoto ini jarang diketahui oleh kebanyakan orang 
bahkan anggota SI sendiri. 
Tjokroaminoto memang terkenal bukanlah sebagai seorang sufi, namun 
dalam puncak pemikirannya ia mampu menuliskan karya makrifat yang luar 
biasa, yang jika ditelisik lebih jauh karya itu merupakan refleksi dari seluruh 
perjuangan-perjuangannya tanpa henti. Memeriksai Alam Kebenaran 
merupakan pertanyaan mendasar pada diri sekaligus jawaban tegas tentang 
apa yang betul-betul benar ketika semuanya mementingkan kebenarannya 
                                                           
127Gonggong, Umar Said Cokroaminoto. 114. 

































masing-masing.128 Puncak menembah kepada Gusti adalah tauhid, yang jika 
diimplementasikan dengan tindakan adalah menggunakan seluruh potensi dan 
fasilitas alam yang diciptakan oleh Allah sebagai wadah perjuangan. Hal itu 
seperti apa yang dituliskan Tjokroaminoto dalam bukunya Memeriksai Alam 
Kebenaran dan dalam seluruh tindakan yang ia lakukan. Tjokroaminoto telah 
mengerahkan pemikirannya mulai dari nasionalisme Islam, sosialisme Islam 
dan perjuangan-perjuangan lain untuk kemerdekaan bangsa Indonesia 
sejatinya merupakan bentuk-bentuk dari Islam makna atau Islam makrifat 
yang ia cetuskan.  
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Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hadji Oemar Said Tjokroaminoto atau sering disingkat H.O.S 
Tjokroaminoto adalah seorang tokoh pejuang bangsa yang dilahirkan di 
Bakur, Sawahan, Madiun, Jawa Timur, pada tanggal 16 Agustus 1882. 
Secara genetis ia adalah seorang keturunan kyai (Kyai Bagoes Kasan 
Besari) dan juga priyayi (Susuhunan Pakubuwono III). Bekal genetisnya 
tersebut ia asah dengan kerja keras dan dengan semangat yang tinggi ia 
mampu menjadi pemimpin organisasi Islam pertama di Indonesia yaitu 
Sarekat Islam. Sejarah hidupnya penuh dengan perjuangan membebaskan 
bangsa melalui wadah organisasi SI. H.O.S Tjokroaminoto akhirnya wafat 
di Yogyakarta pada Senin Keliwon, 17 Desember 1934, bertepatan 10 
Ramadhan 1353 H. 
2. Pada tahun 1924 sampai tahun 1928 pemikiran Tjokroaminoto mengalami 
perubahan yaitu dari Sosialisme Islam  menuju Islam makrifat. Sosialisme 
Islam ini bisa diketahui dari karyanya Islam dan Sosialisme dan “Islam 
makrifat” ini bisa diketahui dari karyanya “Memeriksai Alam Kebenaran”. 
Sosialisme Islam menurut Tjokroaminoto adalah suatu paham yang 
membela kaum lemah, membela dari ketertindasan manusia, bersikap 

































egaliter terhadap sesama, sangat menentang tindakan pengumpulan modal 
kapital yang menyengsarakan rakyat kecil namun tetap berlandaskan atas 
qur’an yang diwahyukan Allah dan tindakan yang telah dicontohkan 
Rasulullah SAW. Berbeda dengan sosialisme barat sangat menuhankan 
materialism yang jika ditarik akarnya sama dengan akar kapitalisme. 
Sedangkan Islam makrifat menurut Tjokroaminoto adalah ketundukan 
seseorang dengan tauhid melalui kemenembahan kepada Gusti (Shalat). 
Banyak konsekuensi yang harus dilakukan seorang muslim ketika ia 
melakukan kemenembahan Gusti. Konsekuensinya adalah tanggung 
jawabnya kepada Tuhan sekaligus tanggung jawab kepada makhluk. 
Tanggung jawab kepada makhluk ini adalah perjuangan semaksimal 
mungkin untuk berbuat baik kepada sesama manusia. 
3. Evolusi pemikiran Tjokroaminoto tahun 1924 hingga tahun 1928 terbagi 
menjadi tiga periode atau tiga fase. Fase pertama adalah fase sosialisme 
Islam (1924). Fase kedua adalah fase pencarian (1927). Dan fase ketiga 
adalah fase puncak pemikiran atau fase pemikiran Islam makrifat (1928). 
Fase pertama tentang pemikirannya mengenai sosialisme Islam adalah 
sebagai respon dari sosialisme barat yang digencarkan anak-anak SI nya 
yang menjadi kiri. Fase kedua adalah fase pencarian di mana 
Tjokroaminoto mencoba menggali kembali model peradaban yang ideal 
yang ia temukan pada Islam. Fase ketiga adalah fase Islam makrifat atau 
puncak pemikiran di mana ia Tjokroaminoto telah mengalami kedalaman 
jiwanya dalam bertauhid dan menembah kepada Gusti. 


































1. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat menjadi kontribusi untuk bangsa 
Indonesia dengan mengkaji kembali pemikiran H.O.S Tjokroaminoto yang 
masih relevan hingga kini. Salah satunya adalah pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto tentang Islam makrifatnya yaitu bersatunya kembali umat 
dan bangsa dibawah naungan tauhid yang terejahwantahkan menjadi 
religiositas kebangsaan yang tidak mementingkan masing-masing 
golongannya  
2. Penulis berharap skripsi ini dapat menjadi diskursus keiilmuan yang terus 
menerus digali dan dikaji. Karena pengetahuan mengenai skripsi ini masih 
sangat baru terutama mengenai pembahasan perubahan pemikiran H.O.S 
Tjokroaminoto, apalagi pemikiran Islam makrifat Tjokroaminoto yang 
sangat fenomenal itu tergolong langka.  
3. Skripsi ini juga bisa dijadikan acuan untuk penelitian yang lebih jauh dan 
lengkap misalnya pengambilan fase lain atau karya lain dari H.O.S 
Tjokroaminoto. Saran itu penulis sadari karena dalam penelitian ini 
penulis hanya membahas terbatas pada tahun 1924 – 1928. 
4. Penulis sangat menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna, maka penulis selalu bersedia menerima masukan yang bersifat 
konstruktif atau terdapat pengetahuan baru yang sifatnya menambahi 
kekurangan-kekuarangan yang ada dalam penulisan skripsi ini.
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